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ABSTRAK

Fauziyyah Musra. Strategi Pembelajaran Make a Match Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta Didik Kelas VIII.3 SMP
Negeri 1 Pinrang. (dibimbing oleh Sulaeman Thaha dan Bahtiar).

Strategi pembelajaran make a match atau mencari pasangan merupakan
strategi pembelajaran yang di mana peserta didik memegang kartu soal atau jawaban
dan peserta didik dituntut untuk bekerjasama dengan peserta didik lain dalam
menemukan kartu jawaban maupun kartu soal yang dipegang pasangannya dengan
batas waktu tertentu yang-kemudian membuat peserta didik lebih aktif dalam
pembelajaran dan membuat peserta didik berpikir serta membutuhkan semangat
kerjasama.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menerapkan strategi pembelajaran
make a match di kelas VI11.3 SMP Negeri 1 Pinrang Variabel yang menjadi sasaran
perubahan dalam penelitian ini adalah hasil belajar PAI, sedangkan variabel tindakan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah strategi pembelajaran make a match.
Penelitian ini adalah penelitian tindakan'kelas yang dilaksanakan dalam 2 siklus, tiap
siklus terdiri dari 4 tahap vyaitu perencanaan, pelaksanaan/tindakan,
observasi/pengamatan, dan refleksi. Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi/pengamatan, wawancara, dokumen, dan tes. Selain itu,
teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 'kualitatif dengan
menggunakan model interaktif Milles dan Huberman yang dilakukan melalui 3 tahap
yaitu reduksi data, penyajian data, dan menarik kesimpulan/verifikasi, selain itu
teknik analisis yang juga digunakan adalah teknik analisisis kuantitatif.

Berdasarkan hasil penelitian. dapat disimpulkan bahwa hasil belajar peserta
didik terus mengalami peningkatan hingga mencapai peningkatan yang signifikan.
Hasil belajar peserta didik pada.tahap pra tindakan sebesar 72%, pada siklus I
(pertama) meningkat menjadi 75%, pada silus Il (kedua) juga meningkat menjadi
97%. Dengan demikian, dapat-diajukan suatu rekomendasi bahwa penerapan strategi
pembelajaran make a match dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
mata pelajaran Pendidikan Agama Istammdinkelas WH1.3 SMP ‘Negeri 1 Pinrang
Tahun Pelajaran 2019/2020.

Kata Kunci: Strategi Pembelajaran Make a Match, Hasil Belajar, PALI.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Setiap manusia memerlukan pendidikan untuk memaksimalkan potensi-

potensi yang telah diberikan Allah danya sebagai sarana dalam menjalani

hari-hari mereka. Pendidi unyai jangkauan makna yang
sangat luas, serta me k sedikit. Rasulullah SW

bersabda: ) ) sl

e aladl bl (tuntutlah ilmu

ian hingga liang kubur)

njadi suatu

ya pendidikan agama |

roses perubahan sikap ; eorang atau

endewasakan manusi i engajar dan
urut ad lhsan, pendidikan adala S daban yang
atas dasar pa i gsi sebagai
kan atau sebagal ci

| yang perlu dikan tidak

guru harus
2n, mengerti
pada tujuan'ya arapkan. Salah'sa Ka Ki'strategi adalah menguasai
teknik penyajian atau biasa disebut metode mengajar.’

Strategi pembelajaran digunakan untuk memperoleh kesuksesan atau

keberhasilan dalam mencapai tujuan. Strategi berbeda dengan metode, strategi

'Fuad lhsan, Dasar-Dasar Pendidikan (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1997), h. 2.
“Roestiah, Strategi Belajar Mengajar (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 2008), h. 1.
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menunjuk pada sebuah perencanaan untuk mencapai tujuan sedangkan metode

adalah cara yang dapat digunakan untuk melaksanakan strategi.

Ada empat strategi dasar dalam belajar mengajar yang meliputi hal-hal berikut:
1. Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi perubahan
tingkah laku dan kepribadian peserta didik sebagaimana yang diharapkan.

2. Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan aspirasi dan
pandangan hidup masyarakat.

3. Memilih dan menetapkan prosedur metode dan teknik belajar mengajar
yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan
oleh guru dalam menunaikan kegiatan mengajarnya.

4.  Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan atau kriteria
serta standar keberhasilan sehingga dapat dijadikan pedoman oleh guru
dalam__melakukan__evaluasi hasil__kegiatan belajar _mengajar yang
selanjutnya akan dijadikan umpan balik buat penyempurna sistem
instruksional yang bersangkutan secara keseluruhan.

Pembelajaran yang baik adalah suatu proses belajar mengajar di mana
kegiatan tersebut tidak lagi berpusat pada guru/pendidik (teacher centered), tetapi
berpusat pada siswa/peserta didik (student centered). Belajar akan lebih bermakna
jika peserta didik mengalami apa yang dipelajarinya, bukan mengetahuinya.
Pembelajaran yang berorientasi pada penguasaan materi terbukti berhasil dalam
kompetisi mengingat jangka pendek;.akan tetapi gagal dalam membekali peserta

didik untuk memecahkan persoalan dalam kehidupan jangka panjang.

Berkaitan dengan pentingnya  peranan guru dalam merancang strategi
pembelajaran Manullang pPmenyatakan, pahwa® kemampuan guru untuk
merancang dan menerapkan‘strategi pembelajaran yang tepat sasaran, bagian
dari profesionalitasnya sebagai pendidik. Guru yang memiliki sikap profesional
sebagai pendidik akan selalu dirindukan oleh peserta didik, guru yang
profesional mampu membangun hubungan yang baik dengan peserta didik,
dengan menciptakan suasana \ pembelajaran yang menyenangkan dan
bersemangat, sehingga pembelajarannya memberi kepuasan (satisfaction),
kebahagiaan (happiness) dan kebanggaan (dignities) dengan dukungan
pelayanan (hi-toch and hi-tech)”.

*Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, h. 6.

*Darmasyah, Strategi Pembelajaran Menyenangkan Dengan Humor (Cet. I; Jakarta: PT
Bumi Aksara, Oktober 2010), h. 19.



Strategi merupakan suatu hal yang penting dalam proses belajar mengajar
karena tanpa strategi yang baik maka pembelajaran kurang menarik. Strategi yang
kurang baik membuat peserta didik kurang bersemangat dalam menerima

pembelajaran. Kemudian Nana Sudjana mengatakan bahwa strategi mengajar adalah

teknik yang digunakan guru dalam m nakan proses belajar mengajar agar dapat

mempengaruhi peserta didi gajaran secara lebih efektif dan
efisien. Jadi jar/pengajaran ada pada

pelaksanaan, sebaga o an guru itu sendiri pada saat

make a match saat ini m

dalam embelajaran make a i ada tuk melatih

cermat dan memperkuat p adap suatu

peserta

materi dari model

pembel lian materi;
dan 3) €
ada peserta

didik. laksanakan

a pendidikan formal

tetapi bisa juga di masjid, di rumah dan sebagainya.

>Ahmat Rohani dan Abu Ahmadi, Pengelolaan Pengajaran (Cet. I; Jakarta: PT Rineka Cipta,
1991). h. 33.

®Miftakhul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013). h. 250.

"Miftakhul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, h. 251.
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Suatu profesi tertentu memiliki keahlian dan kompetensi tertentu pula,
termasuk guru sebagai profesi, keahlian seorang guru berkaitan dengan
kemampuannya dalam mengajar, mendidik, membimbing, mengarahkan, melatih,

mengevaluasi peserta didik. Adapun kompetensi dari seorang guru profesional

berhubungan dengan penguasaan bahan ajar, perencanaan proses belajar

mengajar, pengelolaan prog penggunaan media dan sumber
didik, program bimbingan

an belajar peserta didik, dan pelaksanaan administrasi

rapkan
ktivitas peserta didik. P
g variatif. Misalnya, g
enyuruh peserta didi Pada aspek
melakukan penilaian lebih an alat-alat
masih konve bagai materi
palan saja, sehing i i ankan pada
al berbagai ilaian yang
dibuat . i embelajaran
untuk . Beberapa
permasalahan te ana ala elaja ,:-m,9 dan hal

tersebut juga terjadi pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

®8Damsar, Pengantar Sosiologi Pendidikan (Cet. I; Jakarta: Kencana, 2011), h. 153.

*Mazrur Amberi, Pembelajaran Figih di Madrasah, Jurnal Tarbiyatuna Pendidikan Agama
Islam Vol. 1 No. 1 Desember 2011. h. 44 http://jurnal.iain-palangkaraya.ac.id (10 Mei 2019)
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Meskipun selama ini guru telah berusaha seoptimal mungkin dalam
menciptakan suasana yang kondusif, menyenangkan, dan edukatif dalam proses
pembelajaran melalui penerapan model pembelajaran yang lebih bervariasi, namun
pelaksanaan model tersebut masih belum maksimal. Kurangnya pengawasan yang
dilakukan guru ketika kegiatan kelompok-berlangsung juga menyebabkan kurang
atau bahkan tidak adanya interaksi yang positif ketika kegiatan kelompok
berlangsung sehingga peserta didik bertindak sesuai kehendak masing-masing (ada
yang ingin belajar menyelesaikan kegiatan kelompok, ada yang hanya ingin bermain,
bercerita dan lain-lain). Meskipun usaha untuk menciptakan suasana yang kondusif,
menyenangkan, dan edukatif dalam proses pembelajaran telah dilakukan oleh guru
namun pada kenyataannya masih terdapat berbagai permasalahan baik dari faktor
guru maupun peserta didik. Guru masih mendominasi kegiatan belajar mengajar di
dalam kelas, serta guru masih kurang variatif dalam menggunakan model
pembelajaran.

Dalam proses pembelajaranpun,.guru sangat jarang membentuk kelompok
diskusi lantar peserta didik, sehingga interaksi antar peserta didik dalam bertukar
pendapat masih sangat kurang. Peserta didik kurang dituntut untuk berpikir kritis dan
luas dalam menanggapi. masalah. yang dikemukakan=guru sehingga peserta didik
memiliki minat dan motivasi belajar.yang bisa dikatakan rendah, peserta didik
kurang percaya diri dalam bertanya. Di dalam kelas pun ada beberapa peserta didik
yang sering gaduh, bercerita, keluar-masuk saat pembelajaran dan mengganggu
kegiatan belajar mengajar.

Kurangnya pengadaan dan penggunaan media belajar yang seharusnya
dilakukan oleh guru untuk menambah minat dan motivasi peserta didik dalam belajar

juga menjadi salah satu permasalahan dalam pembelajaran, sehingga usaha-usaha



yang dilakukan guru belum mampu membuat kondisi peserta didik menunjukkan
hasil yang optimal. Dengan demikian, usaha untuk menciptakan pembelajaran yang
lebih berkualitas sangat perlu dilakukan oleh guru, maka salah satu pemecahan

masalah yang dapat digunakan adalah dengan menerapkan model pembelajaran

kooperatif tipe make a match.
Model pembelaja a kali dikembangkan oleh Lorna

Curran pada tahun satu keunggu ini adalah peserta didik
mencari_pasangan sambil belajar mengenai suatu konsep atau topik dalam suasana
ateri yang
ik, karena

didik terlibat langsun

elajaran.’® Dengan dem
riatif dan tidak monoto
dik dan bukan mengajar pes
apan model j kan Agama

Islam d an dapat membua r dengan leb angat karena

peserta kan merasak ngsung melib eserta didik

pertanyaaPi‘k“:Meanehingga
Ny

melalui
lebih be libat dalam
kegiatan ya engembangka : ama an kema A ereka dengan
penekanan pada belajar melalui berbuat yaitu bergerak mencari pasangan. Dalam
model pembelajaran ini, peserta didik dilibatkan secara langsung untuk menemukan

pasangan berdasarkan kartu pertanyaan dan kartu jawaban yang diberikan. Jadi,

10 Miftakhul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), h. 249.
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peserta didik bergerak menemukan dan mencocokkan sendiri jawaban yang tepat
dari kartu pertanyaan yang diberikan. Dengan proses pembelajaran yang disisipi
dengan permainan ini diharapkan peserta didik menjadi lebih tertarik dan dapat

meningkatkan pemahamannya terhadap materi yang diajarkan.

Menyadari pentingnya pend dasar bagi anak dalam kegiatan belajar-

mengajar terutama dalam pe ma Islam dan bertitik tolak pada

permasalahan yang t alkan diatas, eliti mengkaji penelitian

tindakan kelas (PTK) denga i pelajaran Make a Match Untuk

lakang di atas, maka jadi an masalah

peneliti : ikut:
agai rategi pembelajaran make I11.3 SMP
egeri 1 Pinra
agaimana ha pelajaran Pendidi Jama  Islam
serta didik k Pinrang?
gaimanaPeAisEP AHR.IEan make atch  untuk
ar gama Islam

1.3 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini sebagaimana rumusan masalah yang penulis
paparkan di atas adalah untuk mengetahui:
1.3.1 Strategi pembelajaran make a match di kelas VIII.3 SMP Negeri 1

Pinrang.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



1.3.2 Hasil belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas
VI11.3 SMP Negeri 1 Pinrang.
1.3.3 Peranan strategi pembelajaran make a match untuk meningkatkan hasil

belajar mata pelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas

VI111.3 SMP Negeri 1 Pi

1.4 Kegunaan Penelitian

142
bagai latihan dalam m ecara ilmiah
i melakukan penelitian ti

rmasalahan-

2) Dapat mengatasi kesulitan dalam menyelesaikan tugas secara
individual karena model pembelajaran kooperatif lebih menekankan

bekerja sama dalam menyelesaikan permasalahan yang ada.
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3) Dapat menerima pengalaman belajar yang bervariasi, sehingga dapat
menarik minat peserta didik selama proses kegiatan belajar mengajar
berlangsung.

1.4.2.3 Bagi guru

1) Dapat guru dalam melakukan
itu, hasil dari penelitian ini
guru dalam menciptakan
menyenangkan untuk

pada mata

Gu mengembangkan dan m n st
ma match, sebagai salah sat natif mengatasi
masalah pa gama Islam.

1. agi  peneliti | bid d memperka asan dan

ngetahuan da t pembelajara a match.

PAREPARE
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Strategi Pembelajaran

Strategi, menurut Ahmad am bukunya Strategi Belajar Mengajar

& Micro Teaching berarti belajar mengajar yang diambil
untuk mencapai tujua Besar Bahasa Indonesia
strategi adalah “rencané ntuk mencapai sasaran
esar haluan
mencapai sasaran yan
rategi bisa diartikan se

ujudan kegiatan belajar

“Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching (Cet. I; Ciputat: PT Ciputat
Press, 2005), h. 1.

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta:
PT Gramedia, 2013), h. 1340.

BAbuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran (Cet. I; Jakarta: Kencana
Predana Media Group, 2009), h. 206.

10
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3. Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik pembelajaran yang
dianggap paling tepat dan efektif sehingga dapat dijadikan pegangan dalam
kegiatan pembelajaran.**

Strategi pembelajaran merupakan penerjemahan filsafat atau teori mengajar
menjadi rumusan tentang cara mengajar yang harus ditempuh dalam situasi-situasi
khusus atau dalam keadaan tertentu yang spesifik.™

Kemp dikutip oleh Wina Sanjaya dalam bukunya, Strategi Pembelajaran

Berorientasi Standar Proses Pendidikan, memberikan pengertian sebagai berikut:

Strategi pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus
dikerjakanspendidik-danspeserta didik.agartujuan-pembelajaransdapat dicapai
secara efektif dan efisien. Senada dengan hal tersebut Dick dan Carey
menyebutkan bahwa strategi pembelajaran itu adalah suatu set materi dan
prosedur pembelajaran yang digunakan secara bersama-sama untuk
menimbulkan hasil belajar peserta didik.'

Menurut Made Wena, dalam bukunya, Strategi Pembelajaran Inovatif
Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual Operasional, memberikan pengertian
“strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang berbeda di bawah kondisi yang

berbeda”. Variabel strategi pembelajaran diklasifikasikan menjadi tiga, yaitu,

Strategi pengorganisasian merupakan cara untuk menata isi suatu bidang studi,
dan kegiatan ini berhubungan dengan tindakan pemilihan isi/materi, penataan
isl, pembuatan diagram, format dan sejenisnya. Strategi penyampaian adalah
cara untuk menyampaikan pembelajaran ‘pada siswa dan atau menerima serta
merespons masukan dari siswa, dan Strategi pengelolaan adalah cara untuk
menata interaksi antara. siswa=dan " variable strategi pembelajaran lainnya
(variabel strategi pengorganisasian dan strategi. péhyampaian). =

Y“Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar & Micro Teaching (Cet. I; Ciputat: PT Ciputat
Press, 2005), h. 2.

>Oemar Hamalik, Perencanaan Pengajaran Berdasarkan Pendekatan Sistim (Cet. III;
Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2003), h. 183.

'®Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Pada Standar Proses Pendidikan (Cet.
V; Jakarta: PT. Raja Geafindo Persada, 2008) h.126.

"Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontemporer Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional (Cet. IV; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2010), h. 5.
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Abuddin Nata dalam bukunya mengemukakan bahwa:

Strategi pembelajaran dapat diartikan sebagai langkah-langkah yang terencana
dan bermakna luas dan mendalam serta berdampak jauh ke depan dalam
menggerakkan seseorang agar dengan kemampuan dan _kemauan sendiri dapat
melakukan kegiatan yang berhubungan dengan belajar.

Dewasa ini istilah strategi ban dipinjam oleh bidang-bidang ilmu lain,

termasuk ilmu pendidikan. Dal an pembelajaran, pemakaian istilah

strategi dimaksudkan s ik dalam menciptakan suatu

an antara fungsi dan
ang guru terhadap peng juga sangat
guru dalam mengajar.
strategi pembelaj disimpulkan

yang sangat

ai pelaksana
proses [ merancang
dan me es pembelajaran age inta stiasaha belaja ondusif dan
bsan selama

proses pembelajaran serta mereka mampu mengetahui dan menyerap apa yang

disampaikan oleh pendidik.

Abuddin Nata, Perspektif Islam Tentang Strategi Pembelajaran, h. 209.
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2.1.2 Make a Match
2.1.2.1 Pengertian Strategi Pembelajaran Make a Match
Kurniasih dan Sani mengemukakan bahwa “strategi pembelajaran make a

match atau mencari pasangan merupakan strategi pembelajaran yang mengajak

peserta didik mencari pasangan s jar mengenai suatu konsep atau topik
dalam suasana yang menye
Hal yang sa emukakan o bahwa “dalam strategi

pembelajaran make ini peserta didik diajak pasangan sambil belajar

kooperatif merupakan
yaitu pembelajaran ya
giatan pembelajaran
dapat mengembangka
at atau melakukan.”

aran dengan
secara aktif

elajaran Make a Match ata merupakan

strategi ajaran yang au jawaban

dan pe dik dituntut unt lain dalam

rtu jawaban dipegang p

ertentu ypkrnlE mnﬁta didik
.'

nya dengan

aktif dalam

n semangat

Ylnas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran (t.t: Kata
Pena, 2016), h. 55.

2E  Mulyasa, Model Pembelajaran Kooperatif (Surabaya: Unesa, 2003), h. 57.

2wiwik Sulisti, “Penerapan Model Pembelajaran Make a Match untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPA Siswa Kelas I MI Ma’arif Sambeng Borobudur Magelang T.A 2013/2014 (Yogyakarta:
UIN Sunan Kalijaga, 2014), h. 10.
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Strategi pembelajaran make a match merupakan salah satu strategi
pembelajaran yang mampu meningkatkan keaktifan peserta didik dalam Kkelas,
sebagaimana yang dikatakan oleh Zaini bahwa tujuan strategi ini diterapkan adalah
agar peserta didik lebih semangat serta antusias dan belajarnya akan lebih cermat,
serta peserta didik akan lebih mengingat materi pelajaran dengan menggunakan kartu
pasangan sehingga peserta didik terlibat aktif dan mampu memperoleh hasil belajar
yang baik, sehingga’ guru dituntut menjadi guru yang mampu menciptakan
pembelajaran yang demokratis, yang mampu menarik perhatian peserta didik.>> Dan

sebagaimana yang dikatakan Nur Indahwati bahwa strategi ini merupakan:

Model yang dikembangkan oleh Lorna Curran yang berawal dari banyaknya
siswa di tingkat dasar (young Student) yang mempunyal kesulitan untuk
mengembangkan social skill (keterampilan sosial) siswa dalam bekerjasama
dengan orang lain dalam pelajaran berhitung.

Strategi pembelajaran tipe make a match dapat dikatakan sebagai strategi
pembelajaran konsep karena strategi pembelajaran ini mengajak peserta didik
mencari jawaban terhadap suatu pertanyaan konsep melalui suatu permainan kartu
pasangan. Penerapan metode ini“dimulai dari teknik yaitu peserta didik disuruh
mencari pasangan kartu yang . merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya,
peserta didik yang dapat mencocokkan kartunya diberi poin. Dengan adanya teknik
mencari pasangan, akan membuat peserta didik bergerak dan berkomunikasi secara
aktif untuk mendapatkan pasangan kartu yang diperolehnya sehingga akan

meningkatkan keaktifan peserta didik.

“’Hisyam Zaini, Strategi Pembelajaran Aktif (Jogjakarta: Pustaka Insan Media, 2008), h.

2 Nur Indahwati, “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Metode Make A Match untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa Kelas XI FIQIH pada Mata Pelajaran Akutansi
Pokok Bahasan Jurnal Umum di SMA Kertanegara Malang ” (Skripsi FE UM, 2009), h. 23.
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Dalam bukunya Lie mengatakan bahwa hal-hal yang perlu dipersiapkan jika
pembelajaran dikembangkan dengan strategi make a match adalah “kartu-kartu, yaitu
kartu yang berisi pertanyaan, kartu yang berisi jawaban dari pertanyaan. Tujuan dari

strategi pembelajaran make a match adalah 1) pendalaman materi, 2) penggalian

materi, dan edutainment (pengajaran buran).”** Adanya proses pencarian kartu
dengan menggunakan medi

berbentuk buah-buahg

lasi dan menarik seperti kartu
an strategi make a match

akan membuat suasana bela an, Se peserta didik lebih

rategi Pembelajaran Ma

gkah strategi make a da sebagai

berikut:

kelompok, a kelompok

inta untuk sal

dan kartu

ereka  harus
mencari/mencocokan kartu yang dipegang dengan kartu kelompok lain.
Guru perlu menyampaikan batas maksimum waktu yang berikan kepada

mereka.

# Anita Lie, Memperaktikkan Cooperative Learning di Ruang-Ruang Kelas (Jakarta:
Gramedia, 2007), h. 88.
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16

e. Guru meminta semua anggota kelompok A untuk mencari pasangannya di
kelompok B. Jika mereka sudah menemukan pasangannya masing-
masing, guru meminta mereka melaporkan diri kepadanya. Guru mencatat

mereka pada kertas yang sudah dipersiapkan.

f. Jika waktu habis, merel diberitahu bahwa waktu sudah habis.

Peserta didik 1._pasangan diminta berkumpul
tersendiri.
satu pasangan untuk  presentasi. Pasangan lain dan

an memberi

emberikan konfirmasi t
waban dari pasangan ya
2.1.2.3 angan Make a Match
i dalam bukunya memapar kelemahan
strategi ajaran make

an strategi pe

erta didik.
capai taraf
d. Suasana kegembiraan akan tumbuh dalam proses pembelajaran.
e. Kerjasama antara sesama peserta didik terwujud dengan dinamis.

f.  Munculnya dinamika gotong royong yang merata diseluruh peserta didik.

% Miftakhul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2013), h. 252.
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Adapun kelemahan strategi pembelajaran make a match antara lain:

a. Sangat memerlukan bimbingan dari guru untuk melakukan kegiatan.
b. Waktu yang tersedia perlu dibatasi karena besar kemungkinan peserta

didik bisa banyak bermain-main dalam proses pembelajaran.

c. Guru perlu persiapan bz at yang memadai.

Pada kelas den ( nyak (<30 peserta didik/kelas)

2.1.3

2.1.31 n Agama Islam

gama Islam) adalah s jaran yang

olah/madrasah yang be am. Dalam

, dijelaskan

sia mUS“PWﬁ Epitﬂasa kepada SWT serta
angsa dan
giatan yang
bertujuan menghasilkan orang-orang beragama, dengan demikian pendidikan agama

perlu diarahkan ke arah pertumbuhan moral dan karakter.?®

|nas Kurniasih dan Berlin Sani, Ragam Pengembangan Model Pembelajaran, h. 56.

"yudhi Fachrudin, Corak Pendidikan Agama Islam Pada Kurikulum Madrasah dan Sekolah,
2014, https://www.academia.edu/5681137/PAl_di_Sekolah_dan_Madrasah (12 Mei 2019).

287uhairini dan Abdul Ghofir, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Malang:
Universitas Malang, 2004), h. 1.
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Makna Pendidikan Islam menurut Syed Sajjad Husaen dan Syed Ali Ashraf
yang dikutip Sudarwan Danim dikatakan bahwa, pendidikan Islam adalah
“pendidikan yang melatih kepekaan (sensibility) para peserta didik sedemikian rupa

sehingga sikap hidup dan perilaku, juga keputusan dan pendekatannya semua jenis

pengetahuan dikuasai oleh perasaa am terhadap nilai-nilai etis dan spiritual

dikan Agama I aimana yang diungkapkan

dan asuhan
............ annye memahami
) pandangan
dikan yang
slam adalah
bingan dan
ndidikan ia
Islam yang
maupun di

elalui ajaran-ajaran Isla
didik agar nantinya se

disimpulkan
bahwa F i akukan oleh

idik dalam

ilai-nilainya

dan mentﬁiknb Klrnfﬂna Islam

sikan dalam

#gydarwan Danim, Agenda Pembaharuan Sistem Pendidikan (Yogyakarta: Pustaka pelajar
Yogyakarta 2002), h. 73.

%7akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 86.
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2.1.3.2 Ruang Lingkup Pendidikan Agama Islam

Ruang lingkup pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) meliputi aspek-

aspek sebagai berikut:

a. Al-Qur’an dan Hadits, meliputi._cara menulis, membaca, menghafal, dan

menterjemahkan.
b. Agidah/Tauhid,

c. Akhlak, me erperilaku terpuji serta

d. Fighi, meliputi rukul 3 alat, puasa, za A Jan berdo a.

dan sahabat

keserasian,

keselars ~ diri sendiri,

sesama minallah,
hablum
2.1.3.3

Majid, dan
Dian A ompetensi,

yakni se
1. Pengembangan, yaitu meningkatkan keimanan dan ketakwaan peserta
didik kepada Allah swt yang telah ditanamkan dalam lingkungan

keluarga. Pada dasarnya kewajiban menanamkan keimanan dan

* Abdul Rahim Karim, “Penerapan Strategi Pembelajaran Contextual Teaching and Learning
(CTL) Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam Di Kelas XI lImu Alam 1 SMA
Negeri 1 Model Parepare™ (Skripsi Sarjana, STAIN Parepare, 2015), h. 30.
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ketakwaan di lakukan oleh setiap orang tua dalam keluarga. Sekolah
berfungsi untuk menumbuh kembangkan lebih lanjut dalam diri anak
melalui bimbingan, pengajaran dan pelatihan agar keimanan dan

ketakwaan tersebut dapat berkembang secara optimal sesuai dengan

dup untuk mencari kebahagian
hidup di d akhirat.

yaitu enyesuaikan  diri  dengan

untuk memperbaiki k
kelemahan-kelemahan keyakinan,
engalaman ajaran dala ari.

itu untuk menangkal, hal- gkungannya

dari budaya enghambat

embangannya me In

gajaran, tent um sistem

iliki bakat

perkembang
secara optimal sehingga dapat dimanfaatkan untuk dirinya sendiri dan
bagi orang lain.

2.1.3.4 Kedudukan Pendidikan Agama Islam

2.1.3.4.1 Pendidikan Agama dalam Lingkup Pendidikan Nasional
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Sebagai warga Negara Indonesia yang beriman dan bertakwa, patriotik (cinta
tanah air) menjadikan falsafah pancasila sebagai pedoman hidup bernegara dan
bermasyarakat. Sepakat bahwa pendidikan agama (khususnya Islam) harus kita
sukseskan dalam pelaksanaan pada semua jenis, jenjang, dan jalurnya. Sesuai dan
sejalan dengan aspirasi bangsa seperti telah digariskan dalam tap-tap MPR, dan
undang-undang telah menjabarkan aspirasi tersebut yang telah disetujui oleh DPR
dan disahkan oleh presiden. Sehingga menjadi dasar yuridis nasional kita mengikat
seluruh warga Negara Indonesia ke dalam satu sistem pendidikan nasional.

Permasalahan yang perlu di bahas adalah bagaimana cara pelaksanaannya
agar pendidikan agama kita lebih berguna dalam mewujudkan generasi bangsa yang
berkualitas unggul, lahiriah, dan batiniah. Berkemampuan tinggi dalam kehidupan
akliah dan akidah serta berbobot dalam perilaku amaliah dan muamalah. Sehingga
survive | (bertahan) dalam arus dinamika perubahan sosial budaya pada masa
hidupnya. Ketahanan mental sprtitual dan fisik berkat pendidikan agama kita benar-
benar berfungsi efektif bagi kehidupan.generasi bangsa dari waktu kewaktu.

Orientasi pendidikan agama Islam ialah pendidikan ini secara tidak langsung
mengharuskan untuk menyelenggarakan proses pendidikan nasional yang konsisten
dan secara integralistik -menuju. kearah- pencapaian=tujuan akhir. Terbentuknya
manusia Indonesia seutuhnya yang berkualitas unggul yang berkembang dan tumbuh
di atas pola kehidupan yang seimbang antara lahiriah dan batiniah, antara jasmaniah
dan rohaniah atau antara kehidupan mental spiritual dan fisik material. Dalam bahasa
Islam, membentuk insan kamil yang secara homeostatic dapat mengembangkan
dirinya dalam pola kehidupan yang kahasanah fiddunnya dan khasanah fil akhirat
terhindar dari siksaan api neraka, secara simultan tidak terpisah-pisah antara kedua

unsurnya. Jalan menuju ketujuan itu, tidak lain adalah melalui proses pendidikan
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yang berorientasi kepada hubungan tiga arah yaitu hubungan anak didik dengan
Tuhannya, dengan masyarakat dan dengan alam sekitarnya.
2.1.3.4.2 Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Umum

Pendidikan secara kultural pada umumnya berada dalam lingkup peran, fungsi

dan tujuan yang tidak berbeda. hidup dalam upaya yang bermaksud

mengangkat dan menegak lui transmisi yang dimilikinya,

terutama dalam ben of knowle sfer of values (transfer
pengetahuan dan tra

pendidikan
pun dalam

tampak sekali eksisten Tapi secara

tuk mengambil peran lam setting

tetap saja tidak mam ikan umum

yang ad : dan dukungan yang lebih | dkan tujuan

ara nyata.

pendidikan a, maka pendidik m memiliki

ual yang le pengajaran

ikan umLFA(nLEIF)k R a memili

bandingkan

itan serupa.
Jembangkan
K intelektual,
imajinasi dan keilmiahan, kultural serta kepribadian.

Antara ilmu pengetahuan dan pendidikan Islam tidak dapat dipisahkan, karena
perkembangan masyarakat Islam, serta tuntutannya dalam membangun manusia
seutuhnya (jasmani dan rohani) sangat ditentukan oleh kualitas dan kuantitas ilmu

pengetahuan yang dicerna melalui proses pendidikan. Proses pendidikan tidak hanya
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menggali dan mengembangkan sains, tetapi juga lebih penting lagi yaitu dapat
menemukan konsepsi baru ilmu pengetahuan yang utuh, sehingga dapat membangun
masyarakat Islam sesuai dengan keinginan dan kebutuhan yang diperlukan.

2.1.3.4.3 Pendidikan Agama di Lembaga Sekolah

Manusia yang beriman dan b  terhadap tuhan yang maha esa sebagai
karsa sila pertama pancasila ecara tiba-tiba. Manusia beriman
dan bertagwa terben ukan proses dan proses pendidikan,
khususnya kehidupan bere idi agama. Proses pendidikan itu

lingkungan

kwaan tidaklah dapat ta ma. Hanya

tun manusia menjadi yang a terhadap

| ini tertuang dengan lam pendidikan

na yang dalam bagi pe kan a Indonesia

ecara optims ghayati dan

hari-hari, bai kehidupan

ih lanjut dap

Dalam aspek individual adalah untuk membentuk manusia yang percaya
dan bertaqwa terhadap Tuhan yang maha esa.
b. Membina warga negara Indonesia menjadi warga negara yang baik

sekaligus umat yang taat menjalankan agamanya.
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2.1.3.4.4 Pentingnya Pendidikan Agama Islam Bagi Peserta Didik
Manusia lahir tidak mengetahui sesuatu apapun, tetapi dia anugrahi oleh
Allah SWT panca indera, pikiran, dan rasa sebagai modal untuk menerima ilmu

pengetahuan, memiliki keterampilan dan mendapatkan sikap tertentu melalui proses

kematangan dan belajar terlebih Pendidikan agama Islam hendaknya

ditanamkan sejak kecil, seb a kanak-kanak merupakan dasar

yang menentukan unt jutny aimana menurut pendapat

a itu pendidikan

i se megang peranan yang karena itu

idi ama Indonesia dimaksudka m nasional

uti ua anak didik mulai da perguruan

tinggi. kan al bertujuan untuk berkem eserta didik
agar me anusia yang kepada Tuha Maha Esa,

, sehat, berilmu, iri, dan me arga Negara

is serta berta

2135 PendidikdfiAdamalsiai [ & [ =

keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut serta
meningkatkan tata cara membaca al-Qur’an dan tajwid sampai kepada tata cara
menerapkan hukum bacaan mad dan wakaf. Membiasakan perilaku terpuji seperti

ganaah dan tasawuh dan menjauhkan diri dari perilaku tercela seperti ananiah,

%27akiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 87.
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hasad, ghadab dan namimah serta memahami dan meneladani tata cara mandi wajib
dan shalat-shalat wajib maupun shalat sunnah.
Sedangkan tujuan lain untuk menjadikan anak didik agar menjadi pemeluk

agama yang aktif dan menjadi masyarakat atau warga negara yang baik di mana

keduanya itu terpadu untuk mewu;j yang dicita-citakan merupakan suatu

hakekat, sehingga setiap if secara otomatis akan menjadi
warga negara yang pancasilais dengan sila

Ketuhanan Yang

jar secara etimologi ter u kata hasil

dan belz i kan bahwa:

ahasa Indonesia kata ha i g diperoleh
kan kata belajar berarti 3 i

dapat mengarah kepada ting
kepada tin

3tetapi juga

1an perilaku

ang dimiliki
peserta oses belajar
mengaj: eberhasilan

peserta didik setelah mengikuti satuan pembelajaran tertentu. Jadi hasil belajar

*3M. Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010), h.
81.

% Ahmad Rifa’i dan Catharina Tri Anni, Psikologi Pendidikan (Semarang: Universitas Negeri
Semarang, 2011), h. 85.

*Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), h.
22.
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merupakan tindakan yang diperoleh setelah melakukan proses belajar yaitu dapat
berupa tambahnya pengetahuan dan perubahan tingkah laku.”*
Menurut Suprijono, hasil belajar mencakup kemampuan kognitif, afektif dan

psikomotorik.*’

a. Ranah kognitif
Ranah kognitif upa pengetahuan, kemampuan

dan kemahiran intel m pada aspek kognitif

tip, menyebutkan, menj
entifikasi, mendaftarkan

irakan, menjelaskan, me
I, mengasosiasikan, me

gaskan mengurutkan

Menganalis kan, menegas endeteksi,
I eksi, memeri

Mengab str ganimasi, me Ikan,
menkateorlkan . ode menkombma3| nyusun

%Endang Poerwanti, Asesmen Pembelajaran SD (Jakarta: Direktorat Jenderal Pendidikan
Tinggi, 2008), h. 74.

" Agus Suprijono, Cooperative Learning Teori & Aplikasi PAIKEM (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2012), h. 6.

%8 Junaidi, Modul Pengembangan Evaluasi Pembelajaran PAI (Direktorat Pendidikan Agama
Islam Pada Sekolah (DITPAIS) Kementerian Agama Republik Indonesia: 2011), h. 26.
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b. Ranah Afektif
Ranah afektif berkaitan dengan perasaan, sikap, minat, dan nilai. Secara
umum ranah afektif diartikan sebagai internalisasi sikap yang menunjuk ke arah

pertumbuhan batiniah yang terjadi bila individu menjadi sadar tentang nilai yang

diterima dan kemudian mengambi ehingga kemudian menjadi bagian dari

dirinya dalam membentL an tingkah lakunya. Jenjang

yaitu: receiv p menerima), responding

kemampuan dalam r

characterization

berkenaan

motor juga
elektual.

asil belajar
belajar yang
garis besar,
hasil be i iti psikomotor.
ah kognitif.
tes evaluasi
peserta didik. Sedangkan untuk penilaian ranah afektif dan psikomotor dapat dilihat
dari lembar pengamatan aktivitas peserta didik pada saat proses belajar mengajar
berlangsung. Dengan demikian, penelitian ini merupakan salah satu upaya untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menerapkan

strategi pembelajaran make a match.
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2.1.4.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Pada dasarnya hasil belajar peserta didik yang baik dalam kegiatan
pembelajaran di sekolah dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti intelegensi.

Intelegensi merupakan kemampuan untuk menetapkan dan mempertahankan suatu

tujuan untuk mengadakan suatu pen an_dalam rangka mencapai tujuan itu dan
untuk menilai keadaan diri jektif. Taraf intelegensi sangat

mempengaruhi keman erta didik yang memiliki

intelegensi tinggi mempunyai ih“besar untuk mencapai prestasi
belajar intelegensi
yang lel endah.*
jar bukan hanya dise dasan atau
terdapat hal lain yang j enentu yang

m mencapai keberhasi aktor-faktor

elajar mempunyai banyak

yang ti

belajar.’

dibedakan menjadi tiga macam, yaitu:

% Suharsimi  Arikunto dan Safrudin, Evaluasi Program: Pedoman Teoritis Praktisi
Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 275.

“Siti Fujiyanti, “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Teams Games Tournament
(TGT) Terhadap Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Figih di MTs Islamiyah Ciputat” (Skripsi
Sarjana, FTIK UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2015), h. 27.
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a. Faktor Internal Peserta Didik
Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik
sendiri yang meliputi dua aspek, yaitu:

1) Aspek Fisiologis

Menurut Munadi fa ditinjau berdasarkan: jasmani yang sehat

akan berbeda pe il belajar dibandingkan dengan
jasmani ya g sehat. Kondis peserta didik terdiri atas

sbugaran fisik serta kondisi panca inderanya, terutama

acat jasmani, dan seb uanya akan

proses dan hasil belajar

rta didik pada dasarnya me kond ologis yang

ukan dalam

beda-beda, te s. Tentunya

bedaan-perbedaan i erpengaruh pada dan hasil
jarnya masing- utkan bahwa ermasuk ke
HEI tingkat asan, sikap,

m faktorpmcn Evpia

Faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik,

faktor ini terdiri dari faktor-faktor lingkungan dan faktor-faktor instrumental.

*yudhi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru (Jakarta: Gaung Persada
Perss, 2010), h. 24.

*2 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 133.
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1) Lingkungan Sosial
Menurut Munadi lingkungan sosial ini dapat kita rincikan menjadi
“lingkungan sosial sekolah dan lingkungan sosial peserta didik”*,

Lingkungan sosial sekolah seperti para guru, staf dan teman-teman

sekelas yang dapat m garuhi semangat belajar seseorang baik
positif maupur yang menunjukkan sikap dan
perilak patik akan menja orong positif bagi kegiatan

peserta didik. Kemudian, lingkungan sosial peserta didik adalah

ial yang paling banyak eserta didik

a dan keluarga peserta
Instrumental

umental terdiri dari gedung 3 elas, sarana

tau alat men ajaran serta

rategi belajar me i aruhi proses

an hasil belaj

belajar juga
berpengaruh terhadap taraf 'keberhasilan proses belajar peserta didik

tersebut.

*3yudi Munadi, Media Pembelajaran: Sebuah Pendekatan Baru, h. 32.
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2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relevan
Penelitian sebelumnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini yaitu
penelitian yang dilakukan oleh Misnawati pada tahun 2018 dengan judul penelitian

“Penerapan Strategi Make A Match Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas

VIII Pada Mata Pelajaran Fiqi rasah Tsanawiyah Negeri 1 Bandar

Lampung” dengan mengg a dalam penelitiaan ini berupa
presentase dan hasi m menerapkan strategi

pembelajaran Make pada hasil belajar pe pra penelitian

gi pembelajaran Ma diketahui

ajar peserta didik pada Peningkatan

a didik yang belum tunt Selanjutnya

a didik mengalami penin ikan yakni

% dan pes i untas seban 43%, maka

lapat ditarik 1 berikut, “Terdapa okatan hasil

didik melal mbelajaran

igih keIasPIAIEE nénEmpung”.

Belajar pada Mata Pelajaran bahasa Arab Siswa Kelas 111 MI Raudlatut Tholabah
Kranding Mojo Kediri”. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa prestasi belajar

peserta didik mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il yaitu prestasi belajar

*“Misnawati, “Penerapan Strategi Make A Match Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa
Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Figih Di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Bandar Lampung”
(Skripsi Sarjana, FTK UIN Raden Intan, Lampung, 2018), h. ii.
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dalam menghafalkan kosakata dan mengidentifikasi makna kosa kata atau kalimat
sederhana tentang peralatan sekolah. Pada siklus | dengan nilai rata-rata 63,40
(61,36%) dan pada siklus Il dengan nilai rata-rata 82,82 (91,30%). Bedasarkan hasil

penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan model kooperatif tipe make a

match dapat meningkatkan prestasi hasa Arab pada kelas 111 M1 Raudlatut
Tholabah Kranding Mojo
Berdasarkan kedua peneliti tersebut

dapat disimpulkan i j tch dapat meningkatkan

jadi fokus

persamaan

Peserta

2.3 Ke

yang berkaitan dengan berbagai faktor yang menjadi permasalahan penelitian

sehingga diketahui kondisi yang akan terjadi. Kerangka Pikir dalam suatu penelitian

*Yeni Rahmawati, “Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Make a Match Untuk
Meningkatkan Prestasi Belajar pada Mata Pelajaran bahasa Arab Siswa Kelas 1l1 M| Raudlatut
Tholabah Kranding Mojo Kediri” (Skripsi Sarjana, FTIK IAIN Tulungagung, 2015), h. xvii.
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perlu dikemukakan apabila dalam penelitian tersebut berkenaan dengan dua variabel
atau lebih.*®

Proses pembelajaran di kelas merupakan kegiatan yang diharapkan dapat
melibatkan peran kedua belah pihak, baik guru maupun peserta didik. Namun
beberapa fakta yang ditemukan guru sering.hanya menjadikan peserta didik sebagai
objek saat kegiatan pembelajaran. Adanya permasalahan yang terjadi dalam proses
pembelajaran menunjukkan bahwa pembelajaran tersebut belum mencapai hasil yang
optimal.

Berbagai faktor penyebab baik dari guru, peserta didik, maupun media
pembelajaran juga menjadi kendala dalam proses kegiatan belajar mengajar sehingga
upaya meningkatkan kualitas belajar pada proses pembelajaran khususnya mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam perlu dilakukan sehingga proses pembelajaran
yang dilakukan harus diupayakan dan mampu menuntut peserta didik untuk berpikir
kreatif, membentuk sikap positif, memecahkan masalah dan memungkinkan peserta
didik untuk mengorganisasikan: belajarnya sendiri, sehingga pada akhirnya peserta
didik dapat memahami konsep-konsep pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara
benar dan utuh serta dapat mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Atas dasar inilah-strategi 'pembelajaran -make a match diajukan sebagai
permasalahan peneliti untuk diterapkan” di dalam kegiatan pembelajaran mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dengan tujuan untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih optimal dan berkualitas serta menciptakan pembelajaran yang kondusif,
menyenangkan, dan edukatif sehingga peserta didik dapat terdorong minat dan
motivasinya untuk belajar yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar

peserta didik. Jika semua ini dilakukan maka tujuan dari pembelajaran akan tercapai

**Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi (Bandung: Alfabeta, 2003), h. 94.
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dan hasil belajar pun akan lebih baik. Adapun alur kerangka berpikir dalam
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini dapat digambarkan sebagai

berikut:

[ SMP NEGERI 1 PINRANG ]

PEMBELAJARAN PAI

v

PENERAPAN STRATEGI
PEMBELAJARAN MAKE A MATCH

[ HASIL BELAJAR

bar Bagan 2.1 Skema Kerang

if armasalahan

kajian teori

Negeri 1 Pinrang akan meningkat secara'signifikan.

*"Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2002), h. 64.
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2.5 Definisi Operasional Variabel
Penelitian ini berjudul “Strategi Pembelajaran Make a Match Untuk
Meningkatkan Hasil Belajar Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam Peserta Didik

Kelas VIII.3 SMP Negeri 1 Pinrang”, peneliti perlu memaparkan pengertian

beberapa istilah sebagai berikut:
2.5.1 Strategi Pembelajarar

Strategi pemk /o i ‘ elitian ini yaitu strategi
dalam hal ini merancang
dan me ondusif dan

Dsan selama

mereka mampu meng D apa yang

au mencari

. Strategi pembelajara

i pembelajaran yang di memegang

n peserta didik dituntut unt gan peserta

g dipegang
eserta didik

engan batas

alam pembe pikir serta

belajar yaitu dapat berupa tambahnya'pengetahuan dan perubahan tingkah laku.
Yang dimaksud hasil belajar Pendidikan Agama Islam dalam penelitian ini adalah
nilai evaluasi mata pelajaran Pendidikan Agama Islam peserta didik kelas VI1I11.3

SMP Negeri 1 Pinrang.
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Sifat Penelitian

3.1.1 Jenis Penelitian

Berdasarkan pada permasa ang akan diteliti, maka penelitian ini

termasuk jenis pene esearch) dengan menggunakan
Penelitian Tindakan Kelas,

dengan memisahkan

ra dan aturan atau meto
si yang bermanfaat dal
nat dan penting bagi pe
njukan pada suatu gerak k
gan tujuan te
n dilakukan

as dalam ha

sama dan guru yang sama pula.*®
Berdasarkan pemahaman terhadap ketiga kata kunci di atas, maka dapat
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merupakan suatu upaya untuk

mencermati kegiatan belajar sekelompok peserta didik dengan memberikan sebuah

*8Suharsimi Arikunto dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 3.

36
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treatment yang disengaja dimunculkan tindakan tersebut dilakukan oleh guru dengan
maksud untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas pembelajaran.*®
Ebbut dan Hopkins menggunakan penelitian tindakan kelas adalah “Kajan

sistematik dari upaya perbaikan pekasanaan praktek pendidikan oleh sekelompok

guru melakukan tindakan-tindakan d belajaran berdasarkan refleksi mereka
mengenai hasil-hasil dari tinc

a penelitian tindakan kelas

ta (Observasi)

ta atau informasi un jauh  mana
lemahan tersebut (Refle
3.1.2
terlibat lain
(kolabo

ru dengan

peneliti

*E. Mulyasa, Praktek Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2009),
h. 10-11.

%°Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2008), h. 11.

*'Emzir, Metodologi Pendidikan Kuantitatif Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2010), h. 257.
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian
Adapun lokasi penelitian ini adalah SMP Negeri 1 Pinrang, yang beralamatkan
JI. Jend. Sudirman No. 56, Kecamatan Watang Sawitto, Kabupaten Pinrang.

Waktu penelitian ini dilaksanakan kurang lebih 2 bulan dimulai dari 11

November 2019 s/d 11 Januari 202
3.3 Subjek dan Objek P
Subjek dalam

adalah pese las VIII.3 SMP Negeri 1

Pinrang yang berj pelaksanaan
proses ( pada mata
a didik NEGERI 1

19/2020.

g dilakukan dalam pen i ada ap. Pertama
tahap p edua tahap pelaksanaan. Pe nini ilaksanakan
melalui lus yaitu sikl

ahap-tahap p al
1.Te a Tindakan
dan mencari
dalam mata

pada tahap pra
tindakan adalah peneliti:
a) Menentukan subjek penelitian
b) Peneliti meminta izin kepada kepala sekolah SMP Negeri 1 Pinrang
c) Menentukan sumber data

d) Melakukan observasi awal
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2.Tahap Tindakan
Perencanaan tindakan ini berdasarkan pada observasi awal yang menjadi
perencanaan tindakan dengan mengidentifikasi permasalahan yang ada

kemudian diambil tindakan pemecahan masalah yang dipandang tepat. Setelah

menemukan berbagai permas a tahap pra tindakan, maka disusunlah

rencana tindakan ang dijumpai dalam proses

I tindakan ya adalah:

arkan hasil

egiatan pra tindakan. i ini disusun
beberapa hal di antara

an materi pembelajaran

rencana pelaksanaan pemb

vitas guru,

dakan. Pada

tahap ini  peneliti  mempraktikkan pembelajaran sesuai desain
pembelajaran yang telah disusun dan dibantu guru mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam yang berperan sebagai observer. Pada tahap ini
yang dilakukan oleh peneliti yaitu:

(1) Menyampaikan tujuan pembelajaran
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(2) Menyampaikan materi
(3) Membentuk peserta didik menjadi beberapa kelompok
(4) Menerapkan model make a match pada mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam

(5) Tahap konfirmasi, penegasan materi

at penguasaan materi kepada

am proses pembelajara : egi make a
empersiapkan lembar
i kondisi kelas terutama didik dalam
servation in
» %2 Dalam
guru mata

armasalahan

a pembelajaran.
Tujuan dan kegiatan yang dilakukan pada tahap refleksi adalah
menganalisa tindakan siklus I, mengevaluasi hasil dari tindakan siklus |
dan melakukan pemaknaan dan penyimpulan data yang diperoleh dengan

tujuan demi perencanaan di masa depan yang lebih baik.

%2Jhon W. Best, Research in Education (America: Prentice Hall Inc, 1981), h. 158.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



41

Siklus 11
1) Perencanaan tindakan (Planning)
Perencanaan tindakan dalam siklus Il ini disusun berdasarkan hasil

perbaikan pada siklus I. Rancangan tindakan ini disusun dengan mencakup

beberapa hal, antara lain:

a pelaksanaan

an (Acting)

tindakan pada sikl perbaikan
an yang dilakukan b mulai dari
paian materi, pembagian ai kegiatan
an tindakan

yaitu guru

ervasi yang

4) Refleksi (Reflecting)
Peneliti kembali menganalisis dan membuat kesimpulan atas
pelaksanaan pembelajaran pada siklus 11 yang dilakukan berdasarkan acuan

dari beberapa pertanyaan yang dapat dilihat pada lampiran.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



42

Hal tersebut dilakukan untuk melihat apakah pembelajaran yang
dilaksanakan dengan menggunakan tindakan tertentu dapat meningkatkan atau
memperbaiki masalah yang diteliti dalam proses pembelajaran. Jika pada siklus ini

telah terjadi peningkatan hasil belajar (mencapai indikator keberhasilan), maka

penelitian akan dicukupkan (berhe n apabila pada siklus ini belum terjadi

peningkatan hasil belajar keberhasilan), maka penelitian
akan dilanjutkan ke si
3.5 Desain Peneli
odel PTK
Penelitian
rupakan suatu pencer atan belajar
g sengaja dimunculkan jadi ebuah kelas
terdiri dari

secara i terdiri dari dua sikl

perenca lanni elaksanaan tindakan (acting), erving), dan

refleksi ing). Peneliti ) adalah suat Kk penelitian

refleksi ang dilaku rtisipan dalam si uasi sosial

(termas didikan) untu yang dilakuk: liri. Dengan

pelaku tindakan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari tindakan-tindakannya

*3Suharsimi Arikunto, dkk., Penelitian Tindakan Kelas (Cet. XI; Jakarta: PT Bumi Aksara,
2012), h. 3.

> Hariyanto, Media Belajar Ilmu Psikologi dan Bimbingan Konseling, 2010, http:/
belajarpsikologi.com/pendekatan-jenis-dan-metode-penelitian-pendidikan (14 Mei 2019).
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dalam melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman terhadap kondisi dalam
praktik pembelajaran.®

Desain ini dapat dilihat pada gambar berikut:

-
Perencanaan b
H ll
[

Reflcksi SIKLUS 11

1 Desain PTK Model Ke

3.6 Te an | n Pengumpulan Data

mengumpulkmmWan peneliti

aSi adalahRMEnRAa Elg sistema adap gejala-

enelitian ini

nakan oleh

dilakukan

penulis
adalah:

3610

gejala
dapat dilakukan di sekolah tersebut; dan mengamati proses pembelajarannya.

Selanjutnya Sutrisno Hadi mengemukakan bahwa observasi merupakan suatu proses

**Masnur Muslich, Melaksanakan PTK Itu Mudah (Cet. 111; Jakarta: Bumi Aksara, 2009), h.

**Husaini Usman, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 52.
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yang konkret, suatu proses yang tersusun. Yang terpenting adalah proses-proses
pengamatan dan ingatan.>’

Pengambilan data yang pertama ini, peneliti gunakan untuk mempermudah
mengambil kesimpulan proses penelitian. Observasi atau pengamatan sebagai alat

penilaian banyak digunakan untuk tingkah laku individu ataupun proses

terjadinya suatu kegiatan ya ituasi yang sebenarnya maupun

proses
n pedoman
penga cek), catatan lapangan, asi aktivitas

dikelas, tivitas dalam kelas, ronik, atau

peenelitian
dan bila
tika proses

berlangsung d a embelajaran

PAREPAR

*'Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif dan R & D (Bandung: Alfabeta, 2012),

h. 203.

% Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2010), h. 84.

*Kunandar, Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2012), h. 143.

9sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif dan R & D, h. 145.
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3.6.2 Wawancara
Wawancara adalah suatu proses tanya jawab lisan untuk memperoleh bahan
atau informasi yang dilaksanakan secara sepihak. Melalui wawancara ini peneliti

akan mendapatkan informasi tentang permasalahan dalam pembelajaran. Wawancara

adalah suatu Tanya jawab secara ta a yang dilaksanakan oleh pewawancara

dengan orang yang diwawan informasi yang dibutuhkan.®
3.6.3 Tes

Tes adalah seperangkat soal atau tugas yanc

s dijawab dan dikerjakan
oleh sec 1 mengetahui
Suai dengan

es juga dapat dikatakan

pertanyaan

ggapi untuk

anyaan-pertanyaan yan

ku atau atribut tertentu. maksudkan

kemampuan terhadap as sia, seperti

keterampila

bmotor).

ssay atau ganda dan

il belajar se

catatan yang ada di lokasi penelitian kemudian dikutip dalam bentuk tabel. Dalam

hal ini seperti arsip, daftar nilai, daftar hadir, dan lain-lain.

®B. Sandjaja dan Albertus Heriyanto, Panduan Penelitian (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2011),
h. 147.

82Rijal Firdaos, Desain Instrument Pengukuran Afektif (Bandar Lampung: CV. Anugerah
Utama Raharja: 2016), h. 18.
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Dalam penelitian ini, dokumentasi digunakan untuk memperoleh data nama
peserta didik yang akan digunakan sebagai subjek penelitian, data nilai ulangan
dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam dan untuk pengambilan gambar

sebagai bukti pelaksanaan penelitian peserta didik kelas VIII.3 SMP Negeri 1

Pinrang.

Analisis data S mencari da serta sistematis data yang
dan tes, dengan cara
nit sintesa,
an dipelajari
dan me i hingga mudah dipahami orang lain.

elalui hasil observasi, d g dilakukan

, berupa data yang terb kalimat dari

dian isis menggunakan analisis

hap ini pen
i berikut:
ksi data pros

: merubalpnlnlE?ﬁﬂigan.

iSi dengan menc an  langkah-

an fokus me anakan dan

ingga dapat

3. Penarikan kesimpulan ialah upaya memberikan penilaian atau interpretasi
berdasarkan penyajian data yang telah dilakukan.
Untuk mencari presentase hasil belajar peserta didik, maka digunakan rumus

sebagai berikut:
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% =~ x 100
o=y X
Keterangan :
n = jumlah peserta didik yang mendapat nilai > 70
N = banyaknya subjek yaitu ju peserta didik

Kriteria : Nilai <70 = has

3.8 Indi

ketuntasan

emperoleh nilai lebih engan 70, %
pembelajaran kooperati
dik hasil belajarnya i ari Kriteria

M) yang ditetapkan 75 mini lah peserta

as belajarny ai lebih besa ama dengan

75. Ala ya dengan tase ketuntasan be eserta didik

dari tes ang telah mereka

PAREPARE

S3E. Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetensi, Konsep, Karakteristik, Implementasi dan
Inovasi (Cet. XI; Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 99.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Umum Tentang Lokasi Penelitian

SMP Negeri 1 Pinrang merupakan sekolah rujukan di kabupaten Pinrang.

SMP Negeri 1 Pinrang berdiri te kabupaten Pinrang yang berdiri pada

tanggal, 23 Agustus 1956 kurang lebih 9 kepala sekolah.
Maka sejak saat itu n fisik SMP inrang berkembang pesat,

dengan mene ah SHM seluas 11.809 . Jend. Sudirman No.56,

eningkatan status men ar Nasional.
eri 1 Pinrang berhasil i gai Sekolah
n Pinrang dan Tingkat atan, Tahun
2015 be erai ikat Sekolah Adiwiyata Ti akan terus
jadi Sekolah an Direktur
Menengah
tanggal 21

kan.

Pra tindakan dilaksanakan pada tanggal 11 November 2019. Jumlah
keseluruhan peserta didik kelas VII1.3 SMP Negeri 1 Pinrang yaitu berjumlah 32
peserta didik, dengan rincian 14 peserta didik laki-laki, 18 peserta didik perempuan,
dan 4 peserta didik yang beragama Kristen Protestan (Non-Muslim). Adapun jumlah

peserta didik yang diikutsertakan dalam PTK ini yaitu berjumlah 28 peserta didik, 4

48
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peserta didik yang tidak diikutsertakan karena beragama Kristen Protestan (Non-
Muslim).
Berdasarkan hasil dokumen dan pengamatan awal yang dilakukan oleh

peneliti pada tanggal 11 November 2019 M, bertepatan dengan tanggal 14 Rabiul

Akhir 1441 H terhadap hasil belaj didik pada mata pelajaran pendidikan

agama Islam (PAI) di kel erta didik yang memiliki nilai

hasil belajar rendah. secara kesel dikemukakan pada tabel

dibawabh ini:

No Nama Peserta Didik Skor Perolehan | Skor Ideal | Keterangan
1 Didi ~ Kristen n (N lim)

2 Didi Kristen n (N lim)

3 Didi 70 00 edang
4 Didi Kristen P n (N lim)

5 Didik 5 100 Tinggi
6 Didik 6 100 edang
7 Didik 7 0 100 Tinggi
8 idi endah
9 endah
10 | Peserta Didik 10 75 100 Sedang
11 | Peserta Didik 11 65 100 Rendah
12 | Peserta Didik 12 65 100 Rendah
13 | Peserta Didik 13 70 100 Tinggi
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14 | Peserta Didik 14 75 100 Sedang
15 | Peserta Didik 15 75 100 Sedang
16 | Peserta Didik 16 70 100 Sedang
17 | Peserta Didik 17 100 Tinggi
18 | Peserta Didik 18 100 Tinggi
19 | Peserta Didik

20

21

22 80

23 70

24 60

25 Kristen F

26

27

:

30

31 | Peserta Didik 31

32 | Peserta Didik 32 70 100 Sedang

Sumber Data: Hasil Penelitian pada Peserta Didik Kelas VII1.3
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Tabel 4.2 Rekapitulasi Pengamatan Hasil Belajar PAI Sebelum PTK

No Skala Kategori Jumlah Siswa(i) | Persentase
1 0 - 49 Sangat Rendah 0 0%
2 50 - 69 Rendah 8 28%
3 70 - 79 15 55%
4 80 - 89 5 17%

90 0%

belajar rang atau 28%, kategori > orang atau

55%, dg anyak 5 orang atau 17%

ni peneliti melakukan lanc ai berikut:

Subjek i i tau sumber

dipilih oleh

peneliti untu , dalam hal i

peneliti lah di koplﬁlﬂ g Hﬁpelajaran ikan agama

surat rekomendasi penelitian dari Bupati Pinrang
c. Menentukan sumber data

Sumber data dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat diperoleh.
Peneliti menggunakan wawancara dalam pengumpulan data, maka sumber data

disebut responden
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d. Melakukan observasi awal
Pada tahap observasi ini dapat dilihat guru menggunakan metode ceramah dari
awal sampai akhir pembelajaran, keaktifan peserta didik masih sangat rendah,

peserta didik cenderung pasif, komunikasi hanya satu arah, peserta didik hanya

mendengarkan ceramah dari guru a guru yang aktif, sehingga perolehan

nilai dari hasil uji kompe urang dari kriteria ketuntasan
minimal (KKM) 75 70.
4.2.2 Deskri

S |, peneliti

naan tindakan, peneli ngkat yang

tan siklus I. Hal-hal ya tahapan ini

buhan lImu

2) suai dengan

3)

4) Membuat peraga kartu jawaban

5) Membuat tes siklus |

6) Membuat instrument penilaian yang meliputi:
e Lembar observasi kegiatan guru

e Lembar observasi kegiatan peserta didik
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¢ Instrumen penilaian soal tes tertulis siklus |
b. Pelaksanaan Tindakan
Pada tahap tindakan ini peneliti bertindak sebagai guru, melakukan

pembelajaran pada kompetensi dasar meyakini bahwa pertumbuhan ilmu

pengetahuan pada masa bani uma i bukti nyata agama islam dilaksanakan

dengan benar, dengan st eratif “make a match”. Dan
kolaborator melaku kegiatan pembelajaran
sebagai berikut:

1) pkan salam

engan  cara

2) sampaikan.
yakni guru
U pegangan
ahuan pada
eserta didik
pada Masa

an, ESK anya o a d ertanya amun guru
antusisas menjawab pertanyaan peserta didik terkait dengan Pertumbuhan
Ilmu Pengetahuan pada Masa Umayyah. Guru memperlihatkan kartu pada

peserta didik yang kemudian guru membagi kelompok peserta didik untuk

bermain kartu. Kegiatan ini berlangsung sekitar 20 menit.
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3) Kegiatan inti selanjutnya adalah tahap elaborasi sekitar 35 menit. Adapun
langkah-langkah  pelaksanaannya penerapan strategi pembelajaran
kooperatif “make a match” adalah sebagai berikut:

a. Dengan kartu yang sudah disiapkan guru membagikan kartu kepada

masing-masing peserts dalam dua kelompok. Dengan dibatasi

waktu, contoh: sufyan, khalifah pertama Daulah

soal dan kelompok kedua

an kartu yang dibawa engan Kartu
awa teman yang lain.
a kartu terpasang, idi inta untuk

kartu soal dan kartu jawaba

artu dikump n diacak da gikan lagi,

2ngan catatan bawa kartu ama dengan

artu yang dib

tul-betul enguasaidmatefitersebUts =

seterusnya sa eserta didik

4) lah selesai
match” Guru
memberi penghargaan pada peserta didik karena pembelajaran dengan
permainan kartu berjalan dengan lancar. Kemudian guru memberi
penegasan materi dan peserta didik diajak untuk bersama-sama
menyimpulkan materi pembelajaran yang telah dipelajari. Kegiatan ini

berlangsung sekitar 15 menit.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



55

5) Pada tahap akhir vyaitu evaluasi, guru mengadakan penilaian untuk
mengetahui hasil belajar peserta didik pada kompetensi dasar meyakini
bahwa pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa bani umayah sebagai

bukti nyata agama Islam dilaksanakan dengan benar, guru memberikan soal

tes berbentuk isian singka jumlah 5 soal untuk dikerjakan peserta

didik adapun data

si d akini bahwa pertumbuh pada masa

bani u seb kti nyata agama Isla gan benar

ning bandingkan dengan ha penerapan

strategi lajar peratif “make a match”. D | diketahui

bahwa didik yang t itentukan 75 ak 21 anak

gi 6 anak deng sedang.

bukti nyata agama Islam dilaksanakan dengan benar pelaksanaannya dapat berjalan
sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Guru dalam
menyampaikan materi pembelajaran dengan strategi pembelajaran kooperatif make

a match pada kompetensi dasar meyakini bahwa pertumbuhan ilmu pengetahuan
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pada masa bani umayah sebagai bukti nyata agama Islam dilaksanakan dengan benar
sudah sesuai dengan langkah-langkah pelaksanaannya adalah:
1) Peserta didik dalam pembelajaran dengan strategi pembelajaran kooperatif

“make a match” pada kompetensi dasar meyakini bahwa pertumbuhan ilmu

pengetahuan pada masa ah sebagai bukti nyata agama Islam
dilaksanakan den ikuti permainan kartu mencari
pasangan an oal dan kar dengan dikoordinir guru
masih ada dan belum sempurna.
2) ‘ lajaran bila
3) sias dan membicaraka i ran dengan
elompoknya. Hal ini
angan antara soal dan ja
4)

lum mantap dan masih memahami

inan Kkartu ( dibawanya
dipasangkan deng

5) pelaksanaan

inan kart”injEth

yung dalam

ng mencari

duh, namun

6) Peserta didik mengerjakan dengan baik tugas yang diberikan oleh pendidik.
Hasil observasi peserta didik dan observasi guru yang terstruktur terdapat

pada lampiran.
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Setelah diadakan tes tertulis, diperoleh data bahwa masih ada peserta didik yang

memiliki nilai kategori hasil belajar rendah dan sedang, hal tersebut dapat

dikemukakan pada tabel dibawabh ini:

Tabel 4.3 Hasil Belajar PAI Siklus | (Pertama)

No Nama Peserta Didik Skor Perolehan | Skor Ideal | Keterangan
1 | Peserta Didik 1 Protestan (Non-Muslim)

2 | Peserta Didik tan (Non-Muslim)

3 | Peserta Didi 85 00 Tinggi
4 lim)

5 Didi 85 00 Tinggi
6 Didi 75 0 edang
7 Didi 85 00 Tinggi
8 Didi 85 00 Tinggi
9 Didi 85 00 inggi
10 Didik 10 100 Tinggi
11 Didik 11 100 edang
12 Didik 12 P A R P i R 100 Tinggi
13 Tinggi
14 Tinggi
15 | Peserta Didik 15 © 65 100 Rendah
16 | Peserta Didik 16 85 100 Tinggi
17 | Peserta Didik 17 85 100 Tinggi
18 | Peserta Didik 18 85 100 Tinggi
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19 | Peserta Didik 19 60 100 Rendah
20 | Peserta Didik 20 75 100 Sedang
21 | Peserta Didik 21 80 100 Tinggi
22 | Peserta Didik 22 100 Tinggi
23 | Peserta Didik 23. 100 Sedang
24 | Peserta Didik Rendah
25 lim)

26

27

28

29

30

31

32

No Skala Kategori Jumlah Siswa(i) | Persentase

1 0 - 49 Sangat dah 0 0%

2 50 - 69 Rendah 7 25%

3 70 - 79 Sedang 6 21%

4 80 - 89 Tinggi 15 54%

5 90 - 100 Sangat Tinggi 0 0%
Jumlah 28 100 %
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Sumber Data: Hasil Penelitian pada Peserta Didik Kelas VII1.3
Tabel diatas mendeskripsikan bahwa peserta didik dengan kategori hasil

belajar rendah masih ada sebanyak 7 orang atau 25%, kategori sedang sebanyak 6
orang atau 21%, dan kategori tinggi sebanyak 15 orang atau 54%.
d. Refleksi

Berdasarkan hasil pengamatan proses pembelajaran dan hasil tes pada siklus I
bahwa penerapan Strategi pembelajaran kooperatif «“make a match” pada
kompetensi dasar dasar meyakini bahwa pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa
bani umayah sebagai bukti nyata agama Islam belum secara optimal peserta didik
dalam | mengikuti  langkah-langkahnya,  tingkat keaktifan = keberanian dan
kesadarannya dalam permainan mencari pasangan antara kartu soal dan kartu
jawaban masih rendah, maka perlu dilanjutkan ke siklus Il agar peserta tidak merasa
takut salah sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. Setelah proses
pembelajaran pendidikan agama Islam dengan penerapan strategi pembelajaran
make a match selesai pada siklus 1; peneliti-melakukan wawancara dengan beberapa
peserta didik. Adapun proses wawancara yang dilakukan yaitu dengan peserta didik
bernama Resky dan Fadil.

Peserta didik Peserta Didik'15,,menerangkan

Suka sekali kak, seru seperti kalau game padahal sedang jam pelajaran, saya
dapat segera paham mengenai materi pelajaran dan saya tidak perlu malu untuk
mencari jawaban karena permainan ini secara berkelompok, menurut saya
penerapan strategi pembelajaran make a match sangat menyenangkan dan juga

menariké4saya sangat tertantang untuk mencari jawaban dari kartu soal yang saya

pegang.
Peserta didik Peserta Didik 28, menerangkan

sangat suka, ini membantu saya memahami materi pelajaran melalui permainan
kartu, dengan strategi pembelajaran ini membuat saya mudah paham dan dapat

®*peserta Didik 15 (peserta didik), Wawancara (SMP Negeri 1 Pinrang, 23 November 2019)
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lebih aktif karena terpacu mencari jawaban yang benar, menurut saya strategi ini
sangat seru dan tidak membosankan kita tidak melulu duduk di tempat sampai
pelajaran Pendidikan Agama Islam selesai.®®

Selanjutnya peneliti juga melakukan wawancara dengan guru mata pelajaran yaitu

Bapak Jamaluddin S.Pd, hasil wawancara dengan beliau yaitu

metode pembelajaran yang saya.gunakan dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam vyaitu metode..ceramah. dan metode tanya jawab di akhir
pembelajaran untuk mengevaluasi pemahaman peserta didik, apabila peserta
didik tidak bertanya maka saya yang bertanya kepada peserta didik (metode
wawancara) menurut saya faktor yang mendukung dalam peningkatan hasil
belajar peserta didik adalah motivasi dari peserta didik: itu sendiri lalu dukungan
dari lingkungan sekitar baik lingkungan " keluarga maupun lingkungan
masyarakat __baik dalam__menyediakan_fasilitas_penunjang.maupun dalam
menyiapkan asupan yang bergizi, belum pernah menggunakan strategi
pembelajaran seperti make a match metode yang melibatkan kelompok-
kelompok peserta didik yaitu metode diskust, dimana peserta didik berdiskusi
kemudian mempresentasikan materi yang telah saya bagikan sebelumnya,
setelah saya perhatikan, strategi pembelajaran make a match ini sangat efektif
untuk membuat peserta didik lebih aktif, berani dan percaya diri dalam
pembelajaran dan peserta didik terlihat seru dalam permainan kartu juga tidak
membosankan namun bagi saya sendiri strategi pembelajaran ini cukup ribet
karena Kita sebagai pendidik harus menyiapkan media pembelajaran berupa
kartu yang harus di buat ulang setiap materinya berganti bab, menurut saya
penerapan strategi pembelajaran make a match sangat dapat menungkatkan hasil
belajar peserta didik karena prosesnya yang menarik dan membuat perhatian
peserta didiketertuju pada.pembelajaran juga.menghindarkan peserta didik dari
rasa kantuk.

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran, dan peserta didik, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa penerapan strategi pembelajaran make a match secara
maksimal dapat meningkatkan, hasil belajar peserta didik, peserta didik juga merasa
senang pada proses pembelajaran, sehingga peserta didik mudah memahami materi
yang disampaikan oleh guru.
4.2.3 Deskripsi data Siklus 11

Siklus 11 dilaksanakan pada 7 Desember 2019 Pada siklus 1l peneliti menyusun

beberapa kegiatan berupa:

®*peserta Didik 28 (peserta didik), Wawancara (SMP Negeri 1 Pinrang, 23 November 2019).
%8 Jamaluddin (guru), Wawancara (SMP Negeri 1 Pinrang, 23 November 2019).
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a. Perencanaan Tindakan
Pada tahap perencanaan, guru menyiapkan perangkat yang dibutuhkan dalam
kegiatan siklus Il. Hal-hal yang dibutuhkan dalam tahapan ini adalah:

1) Menyiapkan materi pembelajaran.

Materi pembelajaran yan ersiapkan adalah tentang hikmah iman

kepada Rasul, sifat-si ngan 25 Rasul, dan kemuliaan 5
Rasul Ulul Azm

pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan materi

3)

4) u jawaban.

5)

6) penilaian yang meliputi

si kegiatan guru
bar observasi
men penilaian so

an

tindakan PmenbEuP*tnEru mela

beriman kepada Rasul Allah swt, dengan strategi pembelajaran kooperatif “make a
match” dan kolaborator melakukan pengamatan. Guru melakukan kegiatan
pembelajaran sebagai berikut:

1) Pada kegiatan awal pembelajaran, pertama guru mengucapkan salam

kemudian melakukan pengecekan kepada peserta didik dengan cara
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mengabsen kemudian mengajak kepada peserta didik untuk bersama-sama
membaca surah Al-Fatihah dan doa belajar guna mengawali pembelajaran.
Kemudian guru menyampaikan tujuan pembelajaran.

Pada kegiatan inti, peserta didik menyimak materi yang guru sampaikan.

Guru membimbing peserta m melakukan pengamatan yakni guru

memberikan tugas uk membaca buku pegangan

peserta didik an materi i Rasul Allah swt melalui
orang yang
lidik terkait
Rasul Allah swt. G
emudian guru membag didik untuk
tan ini berlangsung seki
jutnya adalah tahap elabo itar it. Adapun
-langkah pel

rategi  pembe kooperatif

uru membag artu kepada
jan dibatasi

kartu yang

b) Kelompok yang satu dibert kartu yang berisi soal dan kelompok kedua
diberi kartu yang berisi tentang jawaban.

c) Setiap peserta didik mendapat 1 kartu. Guru menyuruh peserta didik

mencari pasangan kartu yang dibawa untuk dipasangkan dengan kartu

cocok yang dibawa teman yang lain.
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d) Setelah semua Kkartu terpasang, peserta didik diminta untuk
membacakan kartu soal dan kartu jawaban tersebut secara bergantian.
e) Kartu dikumpulkan kembali kemudian diacak dan dibagikan lagi,

dengan catatan peserta didik tidak membawa kartu yang sama dengan

kartu yang dibawa sebe a. Begitu seterusnya sampai peserta didik
betul-betul men

4) Kegiatan inti se etelah selesai menerapkan

strategi nelajara if a m ”Guru memberi

ainan kartu

materi dan

ntuk bersama-sama me

Kegiatan ini berlangsun

5) yaitu evaluasi, guru aian untuk

elajar peserta didik pada ko

asul Allah s tes berbentuk
ah 5 soal un idik adapun

toh IembpakrmEpﬂlnlE I

Dari data pelaksanaan siklus Il menunjukkan bahwa proses pembelajaran dengan
menerapkan strategi pembelajaran kooperatif’ “make a match” pada peserta didik
pada kompetensi dasar beriman kepada Rasul-rasul Allah swt mengalami
peningkatan dibandingkan dengan hasil belajar sebelum penerapan strategi

pembelajaran kooperatif “make a match”. Dari hasil tes siklus Il diketahui bahwa
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peserta didik yang tuntas dari KKM yang ditentukan 75 sebanyak 27 anak (97 %)
dengan rincian 24 anak dengan nilai sangat tinggi dan 3 anak dengan nilai tinggi.
c. Pengamatan

Hasil pengamatan dalam proses pembelajaran pada siklus dapat diketahui bahwa:

Penerapan strategi pembelajaran if make a match pada kompetensi dasar

beriman kepada Rasul-ras nya dapat berjalan sesuai dengan
menyampaikan materi
“make a match” pada

uai dengan

yampaikan materi p N strategi
atif “make a match” : sar beriman

Allah swt sudah s

2) kooperatif
rasul Allah
ainan kartu
dikoordinir

3) pelajaran bila

dibandingkan dengan siklus 1.
4) Peserta didik telah mantap dan telah terbiasa dalam permainan kartu (terlihat

telah menguasai permainan kartu).
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5) Pada pelaksanaan siklus Il peserta didik terlihat ada kemajuan dalam
permainan Kkartu, hal ini dapat dilihat pada saat masing-masing mencari
pasangan antara kartu soal dan kartu jawaban masih terlihat lebih tertib.

6) Peserta didik mengerjakan dengan baik tugas yang diberikan oleh pendidik

7) Dapat dilihat dari hasil tes Il peserta didik yang tuntas dari KKM

yang ditentukan m si peserta didik dan observasi
Setelah diadakan t diperoleh data bahw ada peserta didik yang
memili C kakan pada

tabel di ni:

5 Ha ar PAI Siklus Il (Kedua

No Nama Peserta Didik Skor Perolehan | Skor Ideal | Keterangan

1 W Kristen lim)

2 Didik Kristen P N (NG lim)

3 Didik 3 100 100 gat Tinggi
' |

4 Didik 4 d | | F Protestan (Nc lim)

o | pesraoiancs & A EPie RE 100 Hisanarrigg

7 | ¥ gat Tinggi

8 | Peserta Didik 8 95 100 Sangat Tinggi
9 | Peserta Didik 9 100 100 Sangat Tinggi
10 | Peserta Didik 10 100 100 Sangat Tinggi
11 | Peserta Didik 11 100 100 Sangat Tinggi
12 | Peserta Didik 12 100 100 Sangat Tinggi
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13 | Peserta Didik 13 100 100 Sangat Tinggi
14 | Peserta Didik 14 100 100 Sangat Tinggi
15 | Peserta Didik 15 100 100 Sangat Tinggi
16 | Peserta Didik 16 100 Sangat Tinggi
17 | Peserta Didik 17 100 Sangat Tinggi
18 | Peserta Didik Sangat Tinggi
19

20

21

22

23

24

25

26

27 )0 100

2 | festanicik s PAREP@RE 00

29 A

30 | Peserta Didik 30 100 Sangat Tinggi
31 | Peserta Didik 31 100 100 Sangat Tinggi
32 | Peserta Didik 32 80 100 Tinggi

Sumber Data: Hasil Penelitian pada Peserta Didik Kelas VII1.3
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Tabel 4.6 Rekapitulasi Hasil Belajar PAI Siklus Il (Kedua)

No Skala Kategori Jumlah Siswa(i) | Persentase

1 0 - 49 Sangat Rendah 0 0%

2 50 - 69 Rendah 0 0%

3 70 - 79 Sedang 3%

4 80 - 89 i 11%

5 90 - 100 86%
100 %

elas VIII.3

juru adalah
idik dengan

bengetahuan

maka tidak

ari siklus |
(pertama) ke siklus Il (kedua), hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI
terus mengalami peningkatan. Peningkatan tersebut terjadi karena selain penerapan
strategi pembelajaran make a match, juga karena adanya hubungan kerjasama yang
baik antara peneliti dengan peserta didik, peserta didik dengan peneliti dan peserta

didik dengan peserta didik yang lain. Suasana seperti itulah yang sebenarnya
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diharapkan oleh peserta didik, sehingga peserta didik mudah menyerap ilmu
pengetahuan yang disampaikan oleh pendidik dan mampu menerapkannya dalam
kehidupan sehari-hari.

Data kumulatif dan persentase hasil belajar peserta didik secara keseluruhan

pada mata pelajaran PAI mulai dari akan, siklus | (pertama) dan siklus 11

(kedua) dapat dilihat seba

Tabel 4.7 Data sil Belajar Pe

Hasil Belajar Peserta Didik

No Nama Peserta Didik Keterangan
Siklus | Siklus 11

1 idi W7 Kristen

2 idi Kristen

3 idi 85

4 idi Kristen

6
7 Didik 7

i > PAREPARE

9
10
11 Peserta Didik 11 75 100 Sangat Tinggi
12 Peserta Didik 12 80 100 Sangat Tinggi
13 Peserta Didik 13 85 100 Sangat Tinggi

14  Peserta Didik 14 85 100 Sangat Tinggi
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Lanjutan Tabel 4.7

15 Peserta Didik 15 65 100 Sangat Tinggi
16 Peserta Didik 16 85 100 Sangat Tinggi
17 Peserta Didik 17 85 95 Sangat Tinggi

18 Peserta Didik 18 100 Sangat Tinggi

19 Peserta Didik 19 80 Tinggi

20 Peserta Didik 2 Sangat Tinggi

21 angat Tinggi
22 gat Tinggi
23 gat Tinggi
24 55 gat Tinggi
25 Kristen

26

27 idi gat Tinggi
28 idi gat Tinggi
29

30 idi gat Tinggi
31 gat Tinggi
32

Sumber Data: Hasil Penelitian pada Peserta Didik Kelas VII1.3

Berdasarkan data kumulatif dan persentase hasil belajar peserta didik secara
keseluruhan diatas dapat dilihat bahwa pada tahap Pra Tindakan, hasil belajar peserta

didik pada mata pelajaran PAI sebesar 72%. Pada siklus | (pertama), hasil belajar
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peserta didik pada mata pelajaran PAI meningkat menjadi 75%. Pada siklus 1l
(kedua), hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran PAI mengalami peningkatan
yang signifikan menjadi 97%.

Selama pelaksanaan penelitian tindakan kelas mulai dari pra tindakan, siklus I
(pertama), dan siklus 1l (kedua) telah terjadi peningkatan hasil belajar pada peserta
didik yang signifikan:

4.3.1 Peningkatan hasil belajar dari pra tindakan ke siklus:l (pertama)

Dari data hasil belajar peserta didik sebelum PTK (pra tindakan), terlihat hasil
belajar peserta didik dengan kategori hasil belajar rendah sebanyak 8 orang atau
28%, kategori sedang sebanyak 15 orang atau 55%, kategori tinggi sebanyak 5 orang
atau 17%, dan kategori sangat tinggi tidak ada atau 0%. Selanjutnya setelah diadakan
tindakan pada siklus | (pertama), terlihat bahwa peserta didik dengan kategori hasil
belajar rendah masih ada sebanyak 7 orang atau 25%, kategori sedang sebanyak 6
orang atau 21%, kategori tinggi sebanyak 15 orang atau 54%, dan kategori sangat
tinggi tidak ada atau 0%. Dari wraian.tersebut dapat diketahui bahwa terjadi
peningkatan hasil belajar peserta-didik selama tahap pra tindakan menuju siklus |
(pertama). Tetapi, peningkatan hasil belajar peserta didik tersebut belum signifikan.
Oleh karena itu setelah” dilakukan=refleksi, pada =siklus | (pertama), peneliti
mengambil kesimpulan bahwa penelitian harus dilanjutkan pada siklus Il (kedua).
4.3.2 Peningkatan hasil belajar dari siklus 1" (pertama) ke siklus 11" (kedua)

Dari data hasil belajar peserta didik pada siklus I (pertama), terlihat bahwa
peserta didik dengan kategori hasil belajar rendah masih ada sebanyak 7 orang atau
25%, kategori sedang sebanyak 6 orang atau 21%, kategori tinggi sebanyak 15 orang
atau 54%, dan kategori sangat tinggi tidak ada atau 0%. Selanjutnya setelah diadakan

tindakan pada siklus 1l (kedua), terlihat bahwa peserta didik dengan kategori hasil
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belajar rendah telah tidak ada atau 0% lalu peserta didik dengan kategori hasil belajar
sedang masih ada sebanyak 1 orang atau 3%, kategori tinggi sebanyak 3 orang atau
11%, dan kategori sangat tinggi sebanyak 24 orang atau 86%. Dari uraian tersebut

dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar yang sangat signifikan

peserta didik dari siklus I (pertama).n iklus 11 (kedua). Oleh karena itu setelah

dilakukan refleksi pada sik engambil kesimpulan bahwa

sanakan pada pembela Z pkan untuk
buhan ilmu pengetahu
eladani sifat-sifat muli swt. Dalam

ah iman kepada Rasul, sifa

permainan

dan tid I : embelajaran

engantarkan
menjadikan hasil belajar peserta didik pada kompetensi dasar dasar meyakini bahwa
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa bani umayah sebagai bukti nyata agama
Islam dan kompetensi dasar beriman kepada Rasul-rasul Allah swt mengalami

peningkatan. Hal ini dikarenakan ada beberapa faktor yang mempengaruhinya yaitu:
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a. Faktor Internal (yang berasal dari dalam) seperti: kesehatan, intelegensi
dan bakat, minat dan motivasi, cara belajar serta pengetahuan tentang
ilmu yang serumpun.

b. Faktor Eksternal (yang berasal dari luar) vyaitu: keluarga,

sekolah/madrasah, ma dan lingkungan. Dengan strategi
pembelajaran koe > hasil belajar peserta didik kelas

Pinrang meng ingkatan, siklus 1 (75%),

penerapan
strategi eserta didik
pada m 1 Pinrang.

13l

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam

dua siklus dengan menerapkan stra mbelajaran make a match, penulis dapat

mengambil kesimpulan bahv

strategi
5.1.2 I11.3 SMP Negeri 1 P patkan hasil
n Pendidikan Agama an sehingga

ar yang diperoleh pesert

5.1.2 belajaran make a match ajar peserta

ada mata pel a Islam di 1.3 SMP

Pinrang tel ngkatan menjadi 9 apun tahap-

ang dilalui tindakan 'z besar 72%,
alui siklus |

engan siklus

5.2 Saran
Dalam penelitian ini, tentunya mendapatkan hambatan dan pendukung dalam
pelaksanaannya sehingga penulis berinisiatif untuk memberikan sumbangan

pemikiran berupa saran-saran yang dapat menjadi pertimbangan untuk lebih

73
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meningkatkan mutu pendidikan pada umumnya dan meningkatkan kompetensi

peserta didik di SMP Negeri 1 Pinrang pada khususnya sebagai berikut:

521

5.2.2

5.2.3

Bagi Sekolah

Penelitian dengan penerapan strategi pembelajaran make a match dapat

membantu dalam meningk itas proses dan hasil belajar mengajar

sehingga dapat i1 Pinrang sebagai lembaga

ntutan dan perkembangan

lam kegiatan proses be

knya dapat mengapli

idupan sehari-hari.

13l
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KEMENTRIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE
JURUSAN PAI FAKULTAS TARBIYAH

JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 911331
Telepon (0421) 21307, Faksimile (0421) 2404

VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN
SKRIPSI

A. Wawancara dengan Guru Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam

Peneliti:

Guru:

Peneliti;

Guru:

Peneliti:

Guru:

Peneliti:

Guru:

Metode pembelajaran apa yang anda gunakan dalam mata pelajaran
Pendidikan Agama Islam?’

metode pembelajaran-yang saya gunakan dalam mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam yaitu metode ceramah dan metode tanya jawab di akhir
pembelajaran untuk mengevaluasi pemahaman peserta didik, apabila peserta
didik tidak bertanya maka saya yang bertanya kepada peserta didik (metode
wawancara)

Menurut anda faktor apa saja yang mendukung dalam peningkatan hasil
belajar peserta didik?

menurut saya faktor yang mendukung dalam peningkatan hasil belajar
peserta didik adalah motivasi dari peserta didik itu sendiri lalu dukungan
dari lingkungan sekitar baik lingkungan' keluarga maupun lingkungan
masyarakat baik dalam menyediakan fasilitas penunjang maupun dalam
menyiapkan asupan yang bergizi

Apakah dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam sudah pernah
menggunakan strategi‘pembelajaran Make a Match?

belum pernah menggunakan=strategir pembelajaran seperti make a match
metode yang melibatkan kelompok-kelompok peserta didik yaitu metode
diskusi, dimana peserta didik berdiskusi kemudian mempresentasikan
materi yang telah saya bagikanisebelumnya

Bagaimana pendapat anda tentang strategi pembelajaran Make a Match
pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam?

setelah saya perhatikan, strategi pembelajaran make a match ini sangat
efektif untuk membuat peserta didik lebih aktif, berani dan percaya diri

dalam pembelajaran dan peserta didik terlihat seru dalam permainan kartu



juga tidak membosankan namun bagi saya sendiri strategi pembelajaran ini cukup
ribet karena kita sebagai pendidik harus menyiapkan media pembelajaran
berupa kartu yang harus di buat ulang setiap materinya berganti bab

Peneliti: Apakah penerapan strategi pembelajaran Make a Match dapat meningkatkan

hasil belajar peserta didik?

Guru:  menurut saya penerapan S mbelajaran make a match sangat dapat

menungkatkan hasi arena prosesnya yang menarik

pada pembelajaran juga

n Agama Islam?
Resky: i mi karena bapak menjel
menjelaskan
Peneliti ) elajaran Pendidikan Ag
metode yang bervariasi?
Resky: i apa kelompo
kelompok vz

Peneliti h anda mP'*i HaEMIRE’endidika

pDen
Resky:
Peneliti: Bagaimana menurut anda pemahaman dan keaktifan di dalam kelas pada
saat penerapan strategi pembelajaran Make a Match?
Resky: saya dapat segera paham mengenai materi pelajaran dan saya tidak perlu
malu untuk mencari jawaban karena permainan ini secara berkelompok
Peneliti: Bagaimana menurut anda penerapan strategi pembelajaran Make a Match

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam?
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Resky: menurut saya penerapan strategi pembelajaran make a match sangat
menyenangkan dan juga menarik, saya sangat tertantang untuk mencari

jawaban dari kartu soal yang saya pegang

C. Wawancara dengan Peserta Didik bernama Muh. Fadil

Peneliti: Apakah anda mudah mem eri yang di jelaskan oleh guru mata

pelajaran Pendidik

Fadil: i jelaskan oleh guru
Peneliti: Apakah gur m dalam mengajar
Fadil: jawab
Peneliti a Islam

n strategi pembelajaran
Fadil: bantu saya memahami
Peneliti i da las pada
Fadil: n dapat
Peneliti a Match
Fadil: kita tidak

am selesai.
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IDENTITAS SEKOLAH

Nama Sekolah : SMP Negeri 1 Pinrang

NSS » 20.1.19.14.04.001

NPSN : 40305074

Alamat . JI. Jend. Sudirman No. 56 Kec. Watang Sawitto Kab.

Koordinat S, Latitude : 119°39°03.7E
No. Telp./Fax
Website

E-mail

Kepala

No. Tel

Tahun E

Katego Milik Pemerintah / i
Menumpang *)

Luas ta : 11.809 m? SHM/ Akte Jual-
Beli/Hibah*)

berwawasan

lingkungan

Misi:

1. Mewujudkan lulusan dengan kompetensi yang unggul dan berwawasan
lingkungan.

2. Mewujudkan lulusan yang cerdas, kompetitif, Cinta tanah air, beriman dan
bertagwa.

3. Mewujudkan K13 di sekolah yang berwawasan lingkungan.
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http://www.smpn1pinrang.sch.id/
mailto:Smpn1pinrang@gmail.com

4. Mewujudkan proses pembelajaran yang efektif dan efisien.

5. Mewujudkan standar prasarana dan sarana pendidikan yang relevan dan
mutakhir.
Mewujudkan standar tenaga pendidik dan kependidikan yang kompeten.

Mewujudkan standar pengelolaan pendidikan yang profesional.

6
7
8. Mewujudkan standar penilai idikan yang akurat.
9 ikan yang memadai.
asan lingkungan.
an, rindang, asri, bersih

Jumlah
siswa

103

701 orang

774 oran(

1 255 orang 10
2018/2019 | 7330rang | VI L7 o3t orang | 10 1257
orang orang
149
IX orang 204 orang 9
260
Vil 323 orang 12
2015/2016 | 694 orang 05329 g;?ﬁ
Vil 2560rang | 12 g
orang
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IX 176 225 orang 10
orang
VI 303 386 orang 15
orang
2016/2017 798 orang VIl 256 315 orang 12 1753
orang orang
IX 240 253 orang 12
193 orang 11

2017/2018

IPS - 4 - - - 6 orang
Penjaskes - - 1 - - 4 orang
Seni Budaya | 1 2 - - - 4 orang
TIK - 1 - - - 2 orang
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Keterampilan | - - - - - 1 - | 1orang
Mulok - - - - - 3 - | 3orang
BK - - 2 - - - - | 3orang

49
Jumlah 1 - 26 - - 7 |12 orang

Sumber Data: Pegawai
KEADAAN TENAGA UL
Tabel Data Keac

P Negeri 1 Pinrang 2018/2019

poran, Pustakawan, dll)

No. tatys dan
Jml.
1 9
2 3
3 -
4 1
5 -
6 -
7 5
Penjaga
8 Sekolah 1
Tukang
9 Kebun 1 i ) S R
10 | Keamanan - - - - 12 2
Lainnya :
11 | Cleaning 3 - - -1 112 3
Servive
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Jumlah 4 9 |-]1|-/8|1]2|6|5 |11 23

Sumber Data: Pegawai Administrasi SMP Negeri 1 Pinrang 2018/2019
KEADAAN SARANA DAN PRASARANA

Tabel Data Keadaan Sarana dan Prasarana SMP Negeri 1 Pinrang

Kondisi Ruang

Jenis Sarana B |[RRIRS| RB

Perpustakaan v

Laboratorium IPA :

Fisika

Ruang Koperasi
Kantin 2
Rumah Pompa 2 ! X61 v
Rumah Penjaga 1 7x4 v
2,5X
! v
Pos Jaga 1 25
Lapangan Basket 1 26 x 18 v
Lapangan Volly 1 18x9 | v
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) Jumlah Kondisi Ruang
Jenis Sarana Ukuran
' Ruang | =" B |RR|RS| RB
Lapangan Sepak Takraw 1 136’ g v
Lapangan Tenis Meja 1 2i7;'2X v
Lapangan Lompat Jauh 9x27 | v
Lapangan Upacara 60x40 | v
Tempat Parkir 4
Ruang Kelas

ekolah. Beberapa hal
antara
elajar mengajar (PBM)

gaan bagi siswa/siswi b

g seon@mnena..bab

N oo g o~ N

op bagl guru guru setiap m ajara

ir nasional.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 1 Pinrang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Siklus VI
Materi Pokok . Sejarah Pertumbuhan IlImu Pengetahuan pada masa
Umayyah
Alokasi Waktu : 2 Minggu x 3 Jam Pelajaran @40 Menit

A. Kompetensi Inti

Kl1:Menghargal dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Kl2:Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya
dikizpedulis,dan. bertanggung. jawab_dalamgberinteraksissecarasefektif sesuai
dengan perkembangan anak di lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajari di sekolah dan
sumber lain yang sama.dalam sudut pandang,teori.

B. Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator

1.13. 'Meyakini bahwa | e Meyakini bahwa pertumbuhan ilmu

pertumbuhan ilmu pengetahuan |*pengetahuan pada masa bani umayah
pada masa bani umayah sebagai= | sebagai . bukti nyata agama islam
bukti nyata agama islam | dilaksanakan dengan benar

dilaksanakan dengan benar

2.13.Menunjukkan perilaku tekun | e Menunjukkan perilaku tekun sebagai

sebagai implementasi dalam [ implementasi dalam meneladani ilmuwan
meneladani ilmuwan pada masa | pada masa bani umayyah
bani umayyah

3.13.  Memahami sejarah | e« Mengidentifikasi ~ bukti-bukti  sejarah

pertumbuhan ilmu pengetahuan | pertumbuhan ilmu pengetahuan pada

masa bani umayah masa Umayah.

e Memahami karya dan kiprah tokoh-tokoh
ilmuwan muslim pada masa Umayabh.

e Menjelaskan bukti-bukti sejarah




pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Umayah menjadi paparan yang
menarik.
e Merumuskan karyadan kiprah tokoh-
tokoh ilmuwan muslim pada masa
Umayah.

4.13. Menyajikan rangkaian
sejarah  pertumbuhan  ilm
pengetahuan pada masa
umayah

e Memaparkan data dan  informasi
bukti-bukti sejarah
ilmu pengetahuan pada

arya dan kiprah tokoh-
muslim pada masa

C. Tuj
Sete at:
o ani umayah
. meneladani
o ahuan pada
o pada masa
o pada masa
o pada masa
o ertumbuhan
. pada masa
D. Ma
>

E. Metode Pembelajaran

Model Pembelajaran : Cooperative Learning

Metode : Tanya jawab, wawancara, diskusi dan bermain peran
F. Media Pembelajaran
Media :

e Worksheet atau lembar kerja (siswa)
e Lembar penilaian
e Al-Qur’an
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Alat/Bahan :
e Penggaris, spidol, papan tulis
e Laptop & infocus
G. Sumber Belajar
Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas VIII, Kemendikbud, Tahun 2016
e-dukasi.net
Buku refensi yang relevan,
LCD Proyektor
Tafsir al-Qur’an dan kitab hadits
Kitab asbabunnuzul dan asbabul wurud
Lingkungan setempat

H. Langkah-Langkah Pembelajaran
1 Pertemuan Ke-1 (3 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Guru |

Orientasi

e  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur
kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran

e  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik ‘dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Aperpepsi

e  Mengaitkan materi/tema/kegiatan .pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta @ didik dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya

e  Mengingatkan kembali materi.prasyarat dengan bertanya.

e  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.

Motivasi

e  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

e Apabila materitema/projek Ini* kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang materi :

Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah

e  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

e  Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

e  Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat
itu.




e Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,
dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

e  Pembagian kelompok belajar

e  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 90 Menit)

Sintak Model Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Stimulation KEGIATAN LITERASI

(stimullasi/
pemberian
rangsangan)

Peserta _didik diberi motivasi. atau rangsangan untuk
memusatkan perhatian pada topik materi Bukti-bukti sejarah
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah dengan
cara :

9

>

Melihat (tanpa atau dengan Alat)

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.
Mengamati

Lembar kerja materi Bukti-bukti sejarah pertumbuhan
iIlmu pengetahuan pada masa Umayah

Pemberian contoh-contoh materi Bukti-bukti  sejarah
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah untuk
dapat dikembangkan peserta didik, dari media interaktif,
dsb

Membaca.

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah
dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan
dengan _Bukti-bukti  sejarah  pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayah

Menulis

Menulis. resume=dari’hasil pengamatan dan bacaan terkait
Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Umayah

Mendengar

Pemberian materi Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayah oleh guru.

Menyimak

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global
tentang materi pelajaran mengenai materi :

Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Umayah

untuk  melatih rasa syukur, kesungguhan dan




kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi.

Problem
statemen
(pertanyaan/
identifikasi
masalah)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab
melalui kegiatan belajar, contohnya :
- Mengajukan pertanyaan tentang materi :
Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Umayah

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan Kkreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belajar sepanjang hayat.

Data
collection
(pengumpulan
data)

KEGIATAN LITERASI

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk

menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi K melalui

kegiatan:

- Mengamati obyek/kejadian
Mengamati dengan seksama materi Bukti-bukti sejarah
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah yang
sedang dipelajari_dalam bentuk gambar/video/slide
presentasi yang disajikan dan mencoba
menginterprestasikannya.

- Membaca sumber lain selain buku teks
Secara disiplin” 'melakukan kegiatan literasi dengan
mencari, dan' membaca .berbagai referensi dari berbagai
sumber.guna_menambah._pengetahuan. dan pemahaman
tentang materi Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayah yang sedang dipelajari.

- Aktivitas
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum
dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca
yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi
Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Umayah yang sedang dipelajari.

- Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Bukti-
bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa




Umayah yang telah disusun dalam daftar pertanyaan
kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

- Mendiskusikan
Peserta didik dan. guru secara bersama-sama membahas
contoh dalam-buku-paket mengenai materi Bukti-bukti
sejarah .pertumbubhan ilmu pengetahuan pada masa
Umayah

- Mengumpulkan informasi
Mencatat semua informasi. tentang materi Bukti-bukti
sejarah pertumbuhan ilmu" pengetahuan pada masa
Umayah yang telah diperoleh pada buku catatan dengan
tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia
yang baik dan benar.

-> Mempresentasikan ulang
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Bukti-
bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa
Umayah sesuai dengan pemahamannya.

- Saling tukar informasi tentang materi :
Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Umayah

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang
dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian,
dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau-pada lembar kerja yang disediakan
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur,
sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan
informasi  melalui . berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang
hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan_ CRITICAL
THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data
hasil pengamatan dengan cara :
- Berdiskusi tentang data dari Materi :

Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada




Verification
(pembuktian)

masa Umayah

- Mengolah informasi dari materi Bukti-bukti sejarah
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah yang
sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan
kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang
berlangsung dengan. bantuan pertanyaan-pertanyaan pada
lembar kerja.

- Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi
Bukti-bukti sejarah pertumbuhan-ilmu pengetahuan pada
masa Umayah

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan

memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau

teori pada buku sumber melalui kegiatan :

-> Menambah keluasan dan kedalaman sampal @ kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja Kkeras,
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan
berpikir induktif serta deduktif dalam ~membuktikan
tentang materi :

Bukti+buktissejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Umayah

antara lain dengan : Peserta.didik dan guru secara bersama-
sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh
pesertagdidik.

Generalization
(menarik
kesimpulan)

COMMUNICAT ION(BERKOMUNIKASI)

Peserta didik berdiskusi untuk menyimpulkan

- Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Bukti-bukti
sejarah pertumBuhan ilmu pengetahuan pada masa
Umayah berupa 'kesimpulan berdasarkan hasil analisis
secara lisan, tertulis, atau media lainnya untuk
mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan
berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan
sopan.

- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal
tentang materi :
Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada




masa Umayah

- Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentanag materi Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayah dan ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan.

- Bertanya atas presentasi tentang materi  Bukti-bukti
sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa
Umayah yang dilakukan dan peserta didik lain diberi
kesempatan untuk menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)
- Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada
masa Umayah

- Menjawab pertanyaan tentang materi Bukti-bukti sejarah
pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar
kerja yang telah disediakan.

- Bertanya tentang hal yang _belum dipahami, atau guru
melemparkan beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan
dengan materi  Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayah yang akan selesai
dipelajari

- Menyelesaikan uji-kompetensi untuk materi  Bukti-bukti
sejarah \ pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa
Umayah.yang terdapat.pada.buku.pegangan peserta didik
atau pada lembar lerja yang telah disediakan secara
individu untuk mengecek penguasaan siswa terhadap
materi pelajaran.

Catatan : Selama pembelajaran Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu
pengetahuan pada masa Umayah berlangsung, guru mengamati sikap
siswa dalam pembelajaran yang meliputi sikap: nasionalisme, disiplin,
rasa percaya diri, berperilaku jujur, tangguh menghadapi masalah
tanggungjawab, rasa ingin tahu, peduli lingkungan

Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta didik :
e  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-




point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi
Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah
yang baru dilakukan.

e  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Bukti-bukti
sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa Umayah yang baru
diselesaikan.

e  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja
yang harus mempelajarai pada_pertemuan berikutnya di luar jam sekolah
atau dirumah.

Guru :

e  Memeriksa pekerjaan siswa yang selesal langsung diperiksa untuk materi
pelajaran Bukti-bukti sejarah pertumbuhan ilmu pengetahuan pada masa
Umayah

e  Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas
projek/produk/portofolio/unjuk kerja dengan benar diberi paraf serta
diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas

e  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Bukti-bukti sejarah
pertumbuhan ilmu pengetahuan®pada masa Umayah kepada kelompok
yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

2.  Pertemuan Ke-2 (3 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Guru !

Orientasi

e  Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur
Kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran

e  Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

e  Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Aperpepsi

e  Mengaitkan materi/tema/kegiatan _pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman “ipeserta” 'didik. ‘dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya

e  Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

e  Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.

Motivasi

e  Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang akan
dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

e  Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-

sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang materi :
Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah




e  Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
e  Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan
° Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan saat

itu.

° Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,
dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

e  Pembagian kelompok belajar

e  Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 90 Menit)

Sintak I\_/Iodel Kegiatan Pembelajaran

Pembelajaran

Stimulation KEGIATAN LITERASI

(stimullasi/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
pemberian memusatkan perhatian pada toptk materi Karya dan kiprah
rangsangan)

tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah dengan cara

9
9

Melihat (tanpa atau dengan Alat)

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.
Mengamati

Lembar kerja materi Karya dan kiprah tokoh-tokoh
ilmuwan muslim pada masa Umayah

Pemberian contoh-contoh materi Karya dan kiprah tokoh-
tokoh iIlmuwan. muslim' pada masa Umayah untuk dapat
dikembangkan peserta didik, dari media interaktif, dsb
Membaca:

Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah
dengan membaca 'materi dari buku paket atau buku-buku
penunjang -lain;: dari /internet/materi yang berhubungan
dengan.Karya dan Kiprah. tokoh-tokoh ilmuwan muslim
pada masa Umayah

Menulis

Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait
Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada
masa Umayah

Mendengar

Pemberian materi Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan
muslim pada masa Umayah oleh guru.

Menyimak

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global
tentang materi pelajaran mengenai materi :




Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada
masa Umayah

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan
kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi.

Problem
statemen
(pertanyaan/
identifikasi
masalah)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi _.sebanyak mungkin pertanyaan yang
berkaitan dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab
melalui kegiatan belajar, contohnya :
- Mengajukan pertanyaan tentang.materi :
Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada
masa Umayah

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang
diamati (dimulai dar¥ pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan Kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belajar sepanjang hayat.

Data
collection
(pengumpulan
data)

KEGIATAN LITERASI

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk

menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui

kegiatan:

- Mengamati obyek/kejadian
Mengamati dengan seksama materi Karya dan kiprah
tokoh=tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah yang
sedang dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide
presentasi yang disajikan dan mencoba
menginterprestasikannya.

- Membaca sumber lain selain buku teks
Secara disiplin melakukan kegiatan literasi dengan
mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai
sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman
tentang materi Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan
muslim pada masa Umayah yang sedang dipelajari.

- Aktivitas
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum
dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca
yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi
Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada




masa Umayah yang sedang dipelajari.

- Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Karya
dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa
Umayah yang telah disusun dalam daftar pertanyaan
kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)

Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:

> Mendiskusikan
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
contoh dalam buku paket ‘mengenai materi Karya dan
kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah

- Mengumpulkan informasi
Mencatat semua informasi tentang materi Karya dan
kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah
yang telah diperoleh pada buku catatan dengan tulisan
yang rapi dan menggunakan bahasa Indonesia yang baik
dan benar.

-> Mempresentasikan ulang
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Karya
dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa
Umayah sesuai dengan pemahamannya.

- Saling tukar informasi tentang materi :
Karya dan_kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada
masa Umayah

dengan..ditanggapiaktif oleh_peserta didik dari kelompok
lainnya “sehingga. diperoleh isebuah.pengetahuan baru yang
dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian,
dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur,
sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan
informasi  melalui  berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasaan belajar dan belajar sepanjang
hayat.

Data
processing
(pengolahan

COLLABORATION (KERJASAMA) dan CRITICAL
THINKING (BERPIKIR KRITIK)
Peserta didik dalam kelompoknya berdiskusi mengolah data




Data)

Verification
(pembuktian)

hasil pengamatan dengan cara :

- Berdiskusi tentang data dari Materi :
Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada
masa Umayah

- Mengolah informasi dari materi Karya dan kiprah tokoh-
tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah yang sudah
dikumpulkan_dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya
mau pun-hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung
dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

- / Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi
Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada
masa Umayah

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik “mendiskustkan hasil pengamatannya dan

memverifikasi hasil” pengamatannya dengan data-data atau

teori pada buku sumber melalui kegiatan :

-> Menambah keluasan dan kedalaman sampal @ kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber yang memiliki pendapat yang berbeda
sampai kepada yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja Kkeras,
kemampuan menerapkan prosedur dan Kkemampuan
berpikir “induktif serta” deduktif dalam = membuktikan
tentang materi :

Karya dan® kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada
masa Umayah

antara lain.déngan:: Peserta didik-dan guru secara bersama-
sama membahas jawaban Soal-socal yang telah dikerjakan oleh
peserta didik.

Generalization
(menarik
kesimpulan)

COMMUNICATION (BERKOMUNIKASI)

Peserta didik berdiskust untuk menyimpulkan

- Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Karya dan
kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah
berupa kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan,
tertulis, atau media lainnya untuk mengembangkan sikap
jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir sistematis,
mengungkapkan pendapat dengan sopan.

- Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal
tentang materi :




Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada
masa Umayah

- Mengemukakan pendapat atas presentasi yang dilakukan
tentanag materi Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan
muslim pada masa Umayah dan ditanggapi oleh
kelompok yang mempresentasikan.

- Bertanya atas presentasi tentang materi Karya dan kiprah
tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah yang
dilakukan dan peserta didik lain diberi kesempatan untuk
menjawabnya.

CREATIVITY (KREATIVITAS)
- Menyimpulkan tentang point-point penting yang muncul
dalam kegiatan pembelajaran yang baru dilakukan berupa

Laporan hasil pengamatan secara tertulis tentang materi :

Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada
masa Umayah

- Menjawab pertanyaan tentang materi Karya dan kiprah
tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah yang
terdapat pada buku pegangan peserta didik atau lembar
kerja yang telah disediakan.

- Bertanya" tentang hal yang belum dipahami, atau guru
melemparkan-beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan
dengan materi Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan
muslim pada masa Umayah yang akan selesal dipelajari

- Menyelesaikan uji- kompetensi untuk materi Karya dan
kiprah tokoh-tokoh-Hmuwan' muslim pada masa Umayah
yang.terdapat.pada buku.pegangan.peserta.didik atau pada
lembar lerja yang telah disediakan secara individu untuk
mengecek penguasaan siswa terhadap materi pelajaran.

Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta didik :

e  Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang point-
point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang materi
Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah yang
baru dilakukan.

e  Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Karya dan
kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah yang baru
diselesaikan.




e  Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja
yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah
atau dirumah.

Guru :

e  Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk materi
pelajaran Karya dan kiprah tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa
Umayah

e  Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas
projek/produk/portofolio/unjuk kerja ~dengan benar diberi paraf serta
diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian.tugas

e  Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Karya dan Kiprah

tokoh-tokoh ilmuwan muslim pada masa Umayah kepada kelompok yang
memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

Penilaian Hasil Pembelajaran

1. Penilaian Skala Sikap
2. Penilaian “Membaca dengan Tartil”

Rubrik penilaiannya adalah:

1) Kelancaran
a) Jika peserta didik dapat membaca sangat lancar, skor 100.
b) Jika peserta didik dapat membaca lancar, skor 75.

¢) Jika peserta didik dapat membaca tidak lancar dan kurang sempurna,

skor 50.
d) Jika peserta didik tidak dapat membaca , skor 25
2) Arti
a) Jika peserta didik dapat:mengartikan dengan benar, skor 100.

b) Jika peserta ‘didik dapat mengartikan dengan benar dan kurang

sempurna, skor 75.
c) Jika peserta didik tidak benar mengartikan, skor 50.
d) Jika peserta didik tidak dapat mengartikan, skor 25.
3) si
a) Jika peserta didik dapat'menjelaskan-dengan benar, skor 100.

b) Jika peserta didik dapat menjelaskan dengan mendekati benar, skor

75.
c) Jika peserta didik dapat'menjelaskan dengan tidak benar, skor 50.
d) Jika peserta didik tidak dapat menjelaskan, skor 25.
4) Dan Lain-lain

Guru dapat mengembangkan skor tersebut jika ditemui kriteria penilaian
lain berdasarkan bentuk perilaku peserta didik pada situasi dan kondisi

yang berkembang

3. Penilaian Diskusi

Peserta didik berdiskusi tentang memahami makna .
Aspek dan rubrik penilaian:
1) Kejelasan dan ke dalaman informasi




(@) Jika kelompok tersebut dapat memberikan kejelasan dan ke dalaman
informasi lengkap dan sempurna, skor 100.
(b) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman
informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 75.
(c) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman
informasi kurang lengkap, skor 50.
(d) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan dan ke
dalaman informasi, skor25.
2) Keaktifan dalam diskusi
(@) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 100.
(b) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.
(c) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.
(d) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 25.
3)..Kejelasan dan Kerapian presentasi/ resume
(@) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan
sangat jelas dan rapi, skor 100.
(b) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan jelas
dan rapi, skor 75.
(c) Jika 'kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan
sangat jelas dan kurang rapi, skor 50.
(d) Jika 'kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan
kurang jelas dan tidak rapi, skor 25.
Remedial
Peserta didik yang belum menguasai materi (belum mencapai ketuntasan
belajar) akan dijelaskan kembali oleh guru. Guru melakukan penilaian
kembali dengan soal yang sejenis;atau memberikan tugas individu terkait
dengan topik yang telah dibahas. Remedial dilaksanakan pada waktu dan hari
tertentu yang disesuaikan; contoh: pada saat jam belajar, apabila masih ada
waktu, atau di luar jam pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran selesai).
. Pengayaan
Dalam kegiatan pembeldjaran;-peserta. didik Wang sudah menguasai materi
sebelum_waktu yang telah™diténtukan," dimintd untuk soal-soal pengayaan
berupa pertanyaan-pertanyaan yang lebih fenomenal dan inovatif atau
aktivitas lain yang relevan dengan topik pembelajaran. Dalam kegiatan ini,
guru dapat mencatat dan memberikan tambahan nilai bagi peserta didik yang
berhasil dalam pengayaan.
Interaksi Guru dengan Orang Tua
Interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya adalah, guru
meminta peserta didik memperlihatkan kolom “Membaca dengan Tartil”
dalam buku teks peserta didik kepada orang tuanya dengan memberikan
komentar dan paraf.
Dapat juga dengan mengunakan buku penghubung kepada orang tua tentang
perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran



atau berkomunikasi langsung, dengan pernyataan tertulis atau lewat telepon
tentang perkembangan kemampuan terkait dengan materi.

Pinrang, 6 Desember 2019
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Sekolah : SMP Negeri 1 Pinrang
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Siklus VI
Materi Pokok : Iman Kepada Nabi dan Rasul
Alokasi Waktu : 3 Minggu x 3 Jam Pelajaran @40 Menit

A. Kompetensi Inti

B. Kompetensi Dasar Dan/Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator

1.7

Kl1:Menghargai‘dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.
Kl2:Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, santun, percaya
diri, peduli, dan bertanggung jawab dalam berinteraksi secara efektif sesuai
dengan perkembangan.anak.di lingkungan;keluarga;sekolahsmasyarakat dan
lingkungan alam sekitar, bangsa, negara, dan kawasan regional.

KI3: Memahami dan menerapkan pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural, dan metakognitif, pada tingkat teknis dan spesifik sederhana
berdasarkan rasa ingin tahunya“tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, dan kenegaraan terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.

Kl4: Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, dan komunikatif, dalam ranah
konkret dan ranah abstrak sesuai dengan yang dipelajart di sekolah dan
sumber lain yang sama dalam sudut pandang teori.

Beriman kepada Nabi dan.Rasul | ¢ Beriman kepada Nabi dan Rasul Allah
Allah Swt. Swi.

2.7

Menunjukkan perilaku disiplin |"e_ Menunjukkan perilaku disiplin sebagai
sebagai cerminan 'makna iman cerminan Makna iman kepada Nabi dan
kepada Nabi dan Rasul. Rasul.

3.7

Memahami makna iman kepada | ¢ Menyebutkan pengertian iman kepada

Nabi dan Rasul berdasarkan Nabi dan Rasul" Allah.

dalil naqli. e Menyebutkan dalil nagli dan ‘agli
tentang iman kepada Nabi dan Rasul.

e Menjelaskan tugas-tugas Nabi dan
Rasul.

e Menerangkan keterkaitan tugas Nabi
dan Rasul dengan perbuatan.

e Mengidentifikasi perilaku  beriman
kepada Nabi dan Rasul.

4.7

Menyajikan contoh perilaku | ¢ Menunjukkan contoh perilaku beriman




yang  mencerminkan  iman kepada Nabi dan Rasul.
kepada Nabi dan Rasul Allah | ¢ Melaksanakan perintah Allah atas dasar
Swit. iman kepada Nabi dan Rasul.

. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti proses pembelajaran, peserta didik diharapkan dapat:

e Menyebutkan pengertian iman kepada Nabi dan Rasul Allah.
Menyebutkan dalil nagli dan ' ang iman kepada Nabi dan Rasul.
Menjelaskan tugas-tuga:

dengan perbuatan.

n Rasul.

an Rasul.

Nabi dan Rasul.

: Cooperative Learnin
: Tanya jawab, wawan i ain peran

penilaian

" PAREPARE

. Sumber Belajar
Buku Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas V111, Kemendikbud, Tahun 2016
e-dukasi.net

Buku refensi yang relevan,

LCD Proyektor

Tafsir al-Qur’an dan kitab hadits

Kitab asbabunnuzul dan asbabul wurud

Lingkungan setempat
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0. Langkah-Langkah Pembelajaran

1. Pertemuan Ke-1 (3 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Guru :

Orientasi

° Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur
kepada Tuhan YME dan berdoa‘untuk memulai pembelajaran

° Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

° Menyiapkan fisik dan-psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Aperpepsi

° Mengaitkan ‘materi/tema/kegiatan pembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta didik dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya

° Mengingatkan kembali materi prasyarat dengan bertanya.

° Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.

Motivasi

° Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

° Apabila materi tema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-
sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang materi :

Pengertian iman kepada Nabi dan Rasul Allah dan Dalil nagli dan *aqgli
tentang iman kepada Nabi dan-Rasul.

° Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung

° Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

° Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan
saat itu.

° Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,
dan KKM pada pertemuan yang berlangsung

° Pembagian kelompok belajar

° Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan

langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 90 Menit)

Sintak Model

Pembelajaran | K<ediatan Pembelajaran

Stimulation KEGIATAN LITERASI
(stimullasi/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk

pemberian memusatkan perhatian pada topik materi Pengertian iman
rangsangan) kepada Nabi dan Rasul Allah dan Dalil nagli dan 'aqli tentang




iman kepada Nabi dan Rasul. dengan cara :

—

Melihat (tanpa atau dengan Alat)

Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.
Mengamati

Lembar kerja materi Pengertian iman kepada Nabi dan
Rasul Allah dan Dalil nagli dan 'agli tentang iman kepada
Nabi dan Rasul.

Pemberian contoh-contoh materi Pengertian iman kepada
Nabi dan Rasul Allah dan Dalil nagli dan ‘agli tentang
iman kepada Nabi dan Rasul. untuk dapat dikembangkan
peserta didik, dari media interaktif, dsb

Membaca.

Kegiatan_literasi ini_dilakukan di rumah_dan_di.sekolah
dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku
penunjang lain, dari internet/materi yang berhubungan
dengan Pengertian iman kepada Nabi dan Rasul Allah dan
Dalil nagli dan ‘agli tentang iman kepada Nabi dan Rasul.
Menulis

Menulis resume dari hasil pengamatan dan bacaan terkait
Pengertian iman kepada Nabi dan Rasul Allah dan Dalil
nagli dan ‘agli tentang iman kepada Nabi dan Rasul.
Mendengar

Pemberian materi Pengertian iman kepada Nabi dan Rasul
Allahsdan.Dalil nagli dan-'agli tentang iman kepada Nabi
dan Rasul. “oleh guru.

Menyimak:

Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global
tentang materi pelajaran mengenai materi :
Pengertiansiman kepada Nabigdan Rasul Allah dan Dalil
naglidan ‘aglitentang tman-kepada Nabi dan Rasul.

untuk melatih rasa syukur, kesungguhan dan
kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi.

Problem
statemen
(pertanyaan/
identifikasi
masalah)

CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan
dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui
kegiatan belajar, contohnya :

—

Mengajukan pertanyaan tentang materi :

Pengertian iman kepada Nabi dan Rasul Allah dan Dalil
naqli dan 'aqli tentang iman kepada Nabi dan Rasul.




yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang
diamati (dimulai dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belajar sepanjang hayat.

Data
collection
(pengumpulan
data)

KEGIATAN LITERASI

Peserta didik mengumpulkan informasi yang relevan untuk

menjawab pertanyan yang telah - diidentifikasi melalui

kegiatan:

— Mengamati obyek/kejadian
Mengamati dengan seksama materi Pengertian iman
kepada Nabi dan Rasul Allah dan Dalil nagli dan ‘agli
tentang iman kepada Nabi dan Rasul. = yang sedang
dipelajari dalam bentuk gambar/video/slide presentasi
yang disajikan dan mencoba

menginterprestasikannya.

— Membaca sumber lain selain buku teks
Secara disiplin melakukan  kegiatan literasi dengan
mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai
sumber guna menambah pengetahuan dan pemahaman
tentang materi Pengertian iman kepada Nabi dan Rasul
Allah dan"Dalil-nagli'dan ‘agli tentang iman kepada Nabi
dan Rasul. yang sedang dipelajari.

—  Aktivitas
Menyusun  daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum
dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca
yang akan diajukan kepada: guru berkaitan ‘dengan materi
Pengertian-iman kepada-Nabi-dan-Rasul-Allah dan Dalil
nagli dan 'aqli tentang iman kepada Nabi dan Rasul. yang
sedang dipelajari.

— Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi
Pengertian iman kepada Nabi dan Rasul Allah dan Dalil
naqli dan ‘'agli tentang iman kepada Nabi dan Rasul. yang
telah disusun dalam daftar pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:




— Mendiskusikan
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
contoh dalam buku paket mengenai materi Pengertian
iman kepada Nabi dan Rasul Allah dan Dalil nagli dan
‘aqli tentang iman kepada Nabi dan Rasul.

—  Mengumpulkan informasi
Mencatat semua informasi tentang materi Pengertian iman
kepada Nabi_dan Rasul Allah dan Dalil nagli dan 'aqli
tentang .iman kepada Nabi dan Rasul. yang telah
diperoleh pada buku catatan dengan tulisan yang rapi dan
menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan benar.

—  Mempresentasikan ulang
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri
Pengertian iman kepada Nabi dan Rasul Allah dan Dalil
nagli dan“agl tentang iman kepada Nabi dan Rasul.
sesuai dengan pemahamannya.

— Saling tukar informasi tentang materi :

Pengertian iman kepada Nabi dan Rasul Allah dan Dalil
nagli dan 'agli tentang iman kepada Nabi dan Rasul.

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang
dapat dijadikan sebagai bahan_diskusi kelompok kemudian,
dengan menggunakan, metode ilmiah yang terdapat pada buku
pegangan peserta.didik atau pada lembar kerja yang disediakan
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur,
sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan kemampuan mengumpulkan
informasi / tmelalui= | berbagai ' | cara yang  dipelajari,
mengembangkan.. Kebiasaan..belajar..dan.belajar sepanjang
hayat.

Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta didik :

° Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan guru tentang
point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang
materi Pengertian iman kepada Nabi dan Rasul Allah dan Dalil nagli
dan 'aqgli tentang iman kepada Nabi dan Rasul. yang baru dilakukan.

° Mengagendakan pekerjaan rumah untuk materi pelajaran Pengertian
iman kepada Nabi dan Rasul Allah dan Dalil nagli dan 'agli tentang iman
kepada Nabi dan Rasul. yang baru diselesaikan.

° Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja




yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jam sekolah
atau dirumah.

Guru :

) Memeriksa pekerjaan siswa Yyang selesai langsung diperiksa untuk
materi pelajaran Pengertian iman kepada Nabi dan Rasul Allah dan
Dalil nagli dan 'agli tentang iman kepada Nabi dan Rasul.

° Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas
projek/produk/portofolio/unjuk’ kerja dengan benar diberi paraf serta
diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas

° Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran  Pengertian iman
kepada Nabi dan’Rasul Allah dan Dalil nagli. dan ‘agli tentang iman
kepada Nabi dan Rasul. kepada kelompok yang.memiliki kinerja dan
kerjasama yang baik.

2. Pertemuan Ke-2 (3 x 40 Menit)

Kegiatan Pendahuluan (15 Menit)

Guru !

Orientasi

° Melakukan pembukaan dengan salam pembuka, memanjatkan syukur
kepada Tuhan YME dan berdoa untuk memulai pembelajaran

° Memeriksa kehadiran peserta didik sebagai sikap disiplin

° Menyiapkan fisik dan psikis peserta didik dalam mengawali kegiatan
pembelajaran.

Aperpepsi

° Mengaitkan materi/tema/kegiatanspembelajaran yang akan dilakukan
dengan pengalaman peserta @ didik dengan materi/tema/kegiatan
sebelumnya

° Mengingatkan kembali'materi prasyarat.-dengan bertanya.

° Mengajukan pertanyaan yang ada keterkaitannya dengan pelajaran yang
akan dilakukan.

Motivasi

° Memberikan gambaran tentang manfaat mempelajari pelajaran yang
akan dipelajari dalam kehidupan sehari-hari.

° Apabila materitema/projek ini kerjakan dengan baik dan sungguh-

sungguh ini dikuasai dengan baik, maka peserta didik diharapkan dapat
menjelaskan tentang materi :
Tugas-tugas Nabi dan Rasul

° Menyampaikan tujuan pembelajaran pada pertemuan yang berlangsung
° Mengajukan pertanyaan

Pemberian Acuan

° Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas pada pertemuan




saat itu.

° Memberitahukan tentang kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator,
dan KKM pada pertemuan yang berlangsung
° Pembagian kelompok belajar

Menjelaskan mekanisme pelaksanaan pengalaman belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran.

Kegiatan Inti ( 90 Menit)

Sintak I\_/Iodel Kegiatan Pembelajaran
Pembelajaran
Stimulation KEGIATAN LITERASI
(stimullasi/ Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk
pemberian memusatkan perhatian pada topik materi Tugas-tugas Nabi dan
rangsangan) Rasul dengan cara :
— Melihat (tanpa atau dengan Alat)
Menayangkan gambar/foto/video yang relevan.
— Mengamati
Lembar kerja materi Tugas-tugas Nabi dan Rasul
Pemberian contoh-contoh materi Tugas-tugas Nabi dan
Rasul untuk dapat dikembangkan peserta didik, dari
media interaktif, dsb
— Membaca.
Kegiatan literasi ini dilakukan di rumah dan di sekolah
dengan membaca materi dari buku paket atau buku-buku
penunjang-lain, dari.internet/materi yang berhubungan
dengan Tugas-tugas Nabi dan Rasul
— Menulis
Menulis-resume dari hasil' pengamatan dan bacaan terkait
Tugas-tugas Nabi dan Rasul
— Mendéengar
Pemberian materi Tugas-tugas Nabi dan Rasul oleh guru.
—  Menyimak
Penjelasan pengantar kegiatan secara garis besar/global
tentang materi pelajaran mengenai materi :
Tugas-tugas Nabi dan Rasul
untuk  melatih rasa syukur, kesungguhan dan
kedisiplinan, ketelitian, mencari informasi.
Problem CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
statemen Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk
(pertanyaan/ mengidentifikasi sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan
identifikasi dengan gambar yang disajikan dan akan dijawab melalui




masalah)

kegiatan belajar, contohnya :
— Mengajukan pertanyaan tentang materi :
Tugas-tugas Nabi dan Rasul

yang tidak dipahami dari apa yang diamati atau pertanyaan
untuk mendapatkan informasi tambahan tentang apa yang
diamati (dimulai dari-pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan
yang bersifat hipotetik) untuk mengembangkan kreativitas,
rasa ingin tahu, kemampuan merumuskan pertanyaan untuk
membentuk pikiran kritis yang perlu untuk hidup cerdas dan
belajar sepanjang hayat.

Data
collection
(pengumpulan
data)

KEGIATAN LITERASI

Peserta_didik_mengumpulkan_informast_yang. relevan untuk

menjawab pertanyan yang telah diidentifikasi melalui

kegiatan:

— Mengamati obyek/kejadian
Mengamati dengan seksama materi Tugas-tugas Nabi dan
Rasul yang sedang dipelajari dalam | bentuk
gambar/video/slide presentasi yang disajikan dan
mencoba menginterprestasikannya.

— Membaca sumber lain selain buku teks
Secara disiplin melakukan ' kegiatan literasi dengan
mencari dan membaca berbagai referensi dari berbagai
sumber»guna menambah..pengetahuan dan pemahaman
tentang materi Tugas-tugas Nabi dan Rasul yang sedang
dipelajari.

—  Aktivitas
Menyusun daftar pertanyaan atas hal-hal yang belum
dapat dipahami dari kegiatan mengmati dan membaca
yang akan diajukan kepada guru berkaitan dengan materi
Tugas-tugas Nabi dan Rasul yang sedang dipelajari.

— Wawancara/tanya jawab dengan nara sumber
Mengajukan pertanyaan berkaiatan dengan materi Tugas-
tugas Nabi dan Rasul yang telah disusun dalam daftar
pertanyaan kepada guru.

COLLABORATION (KERJASAMA)
Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok untuk:




— Mendiskusikan
Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas
contoh dalam buku paket mengenai materi Tugas-tugas
Nabi dan Rasul

—  Mengumpulkan informasi
Mencatat semua informasi tentang materi Tugas-tugas
Nabi dan Rasul yang telah diperoleh pada buku catatan
dengan tulisan yang rapi dan menggunakan bahasa
Indonesiayang baik dan benar.

— Mempresentasikan ulang
Peserta didik mengkomunikasikan secara lisan atau
mempresentasikan materi dengan rasa percaya diri Tugas-
tugas Nabi dan Rasul sesuai dengan pemahamannya.

— Saling tukar informasi tentang materi :

Tugas-tugas Nabi dan Rasul

dengan ditanggapi aktif oleh peserta didik dari kelompok
lainnya sehingga diperoleh sebuah pengetahuan baru yang
dapat dijadikan sebagai bahan diskusi kelompok kemudian,
dengan menggunakan metode ilmiah yang terdapat pada buku
pegangan peserta didik atau pada lembar kerja yang disediakan
dengan cermat untuk mengembangkan sikap teliti, jujur,
sopan, menghargai pendapat orang lain, kemampuan
berkomunikasi, menerapkan..kemampuan mengumpulkan
informasi = melalui~«berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan. kebiasaan belajar dan belajar sepanjang
hayat.

Data
processing
(pengolahan
Data)

COLLABORATION (KERJASAMA) dan_ CRITICAL
THINKING (BERPIKIR KRITIK)

Peserta didik dalam™kelompoknya berdiskusi mengolah data
hasil pengamatan dengan cara :

— Berdiskusi tentang data dari Materi :

Tugas-tugas Nabi dan Rasul

— Mengolah informasi dari materi Tugas-tugas Nabi dan
Rasul yang sudah  dikumpulkan  dari  hasil
kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari
kegiatan mengamati dan kegiatan ~mengumpulkan
informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

— Peserta didik mengerjakan beberapa soal mengenai materi
Tugas-tugas Nabi dan Rasul




Verification CRITICAL THINKING (BERPIKIR KRITIK)
(pembuktian) | peserta didik mendiskusikan hasil pengamatannya dan
memverifikasi hasil pengamatannya dengan data-data atau
teori pada buku sumber melalui kegiatan :

— Menambah keluasan dan kedalaman sampai kepada
pengolahan informasi yang bersifat mencari solusi dari
berbagai sumber_yang memiliki pendapat yang berbeda
sampai kepada.yang bertentangan untuk mengembangkan
sikap jujur, teliti, disiplin, taat aturan, kerja Kkeras,
kemampuan menerapkan prosedur dan kemampuan
berpikir induktif serta deduktif dalam membuktikan
tentang materi :

Tugas-tugas Nabi dan Rasul

antara lain dengan : Peserta didik dan guru secara bersama-
sama membahas jawaban soal-soal yang telah dikerjakan oleh
peserta didik.

Kegiatan Penutup (15 Menit)

Peserta didik :

° Membuat resume (CREATIVITY) dengan bimbingan| guru tentang
point-point penting yang muncul dalam kegiatan pembelajaran tentang
materi Tugas-tugas Nabi dan Rasul yang baru dilakukan.

° Mengagendakan pekerjaan rumah ‘untuk materi pelajaran Tugas-tugas
Nabi dan Rasul yang baru diselesaikan.
° Mengagendakan materi atau tugas projek/produk/portofolio/unjuk kerja

yang harus mempelajarai pada pertemuan berikutnya di luar jJam sekolah
atau dirumah.

Guru !

° Memeriksa pekerjaan siswa yang selesai langsung diperiksa untuk
materi pelajaran Tugas-tugas Nabi dan Rasul

° Peserta didik yang selesai mengerjakan tugas

projek/produk/portofolio/unjuk™ kerja dengan benar diberi paraf serta
diberi nomor urut peringkat, untuk penilaian tugas

° Memberikan penghargaan untuk materi pelajaran Tugas-tugas Nabi dan
Rasul kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

P. Penilaian Hasil Pembelajaran
7. Penilaian Skala Sikap
Nilai akhir = Jumlah skor yang diperoleh peserta didikx 100




skor tertinggi 4
. Penilaian “Membaca dengan Tartil”
Rubrik penilaiannya adalah:
5) Kelancaran
e) Jika peserta didik dapat membaca sangat lancar, skor 100.
f) Jika peserta didik dapat membaca lancar, skor 75.
g) Jika peserta didik dapat membaca tidak lancar dan kurang
sempurna, skor 50.
h) Jika peserta didik ti

membaca , skor 25

6) Arti
i an benar, skor 100.
gan benar dan kurang

didik dapat menjelaskan 00.
didik dapat menjelaska benar, skor

75.
Jik
Jik

didik dapat menjelaskan skor 50.

didik tidak dapat menjel

n Lain-lain
ru dapat men ia penilaian
n berdasarkan bent dan kondisi

ke dalaman

informasi lengkap dan sempurna, skor 100.
(F) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman
informasi lengkap dan kurang sempurna, skor 75.
(9) Jika kelompok tersebut dapat memberikan penjelasan dan ke dalaman
informasi kurang lengkap, skor 50.
(h) Jika kelompok tersebut tidak dapat memberikan penjelasan dan ke
dalaman informasi, skor 25.
5) Keaktifan dalam diskusi
(e) Jika kelompok tersebut berperan sangat aktif dalam diskusi, skor 100.
(F) Jika kelompok tersebut berperan aktif dalam diskusi, skor 75.
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10.

11.

12.

(9) Jika kelompok tersebut kurang aktif dalam diskusi, skor 50.
(h) Jika kelompok tersebut tidak aktif dalam diskusi, skor 25.
6) Kejelasan dan kerapian presentasi/ resume
(e) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan
sangat jelas dan rapi, skor 100.
(F) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan jelas
dan rapi, skor 75.
(9) Jika kelompok tersebut .dapat mempresentasikan/resume dengan
sangat jelas dan kurang rapi, skor 50.
(h) Jika kelompok tersebut dapat mempresentasikan/resume dengan
kurang jelas dan tidak rapi, skor 25.
Remedial
Peserta didik yang belum menguasai materi (belum mencapai ketuntasan
belajar)..akan dijelaskan_kembali oleh guru. Guru_melakukan penilaian
kembali dengan soal yang sejenis atau memberikan tugas individu terkait
dengan topik yang telah dibahas. Remedial dilaksanakan pada waktu dan
hari tertentu yang disesuaikan, contoh: pada saat jam belajar, apabila masih
ada waktu, atau di luar jam“pelajaran (30 menit setelah jam pelajaran
selesai).

Pengayaan

Dalam kegiatan pembelajaran, peserta didik yang sudah menguasai materi
sebelum waktu yang telah ditentukan, diminta untuk soal-soal pengayaan
berupa pertanyaan-pertanyaan yang lebih fenomenal dan inovatif atau
aktivitas lain yang relevan dengan topik pembelajaran. Dalam kegiatan ini,
guru dapat mencatat dan ' memberikan tambahan nilai bagi/peserta didik yang
berhasil dalam pengayaan.

Interaksi Guru dengan Orang Tua
Interaksi guru dengan orang tua perlu dilakukan, salah satunya adalah, guru
meminta pesertddidik meniperlihatkanKolom ‘“Membaca dengan Tartil”
dalam buku tekS peserta ‘didik kepada "orang“tuanya dengan memberikan
komentar dan paraf.
Dapat juga dengan mengunakan buku penghubung kepada orang tua tentang
perubahan perilaku peserta didik setelah mengikuti kegiatan pembelajaran
atau berkomunikasi langsung, dengan pernyataan tertulis atau lewat telepon
tentang perkembangan kemampuan terkait dengan materi.

Pinrang, 28 November 2019



KEMENTRIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAINYPAREPARE
JURUSAN PAI FAKULTAS TARBIYAH
o JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 911331
Telepon (0421) 21307, Faksimile (0421) 2404

PAREPARE
I VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULEISAN SKRIPSI

LEMBAR OBSERVASI / PENGAMATAN SIKLUS |

No Hasil Observasi Hasil Observasi

Langkah Strategi Make A Match -

Guru Ya Tidak Respon Peserta Didik Aktif Kurang Tidak
Aktif Aktif

1. | Guru menyampaikan materi atau Peserta didik mempelajari

memberi tugas kepada peserta didik materi tentang Meneladani

untuk mempelajari materi tentang y Sifat-Sifat Mulia dari Rasul \

Meneladani Sifat-Sifat Mulia dari Allah SWT

Rasul Allah SWT
2. | Guru membagikan kartu-kartu Peserta didik mencari

secara acak pertanyaan kepada temannya yang memiliki

mereka dan kartu jawaban kepada N Jawaban yang tepat J

mereka dan menuntun peserta didik

mencari temannya yang memiliki

jawaban yang tepat
3. | Guru menyampaikan kepada peserta Peserta didik berhasil

didik bahwa mereka harus mencari mencari atau mencocokan

atau mencocokan kartu yang kartu yang dipegang oleh

dipegang oleh temannya. Guru juga \ temannya sesuai dengan \

perlu menyampaikan batasan batas waktu.

maksimum waktu yang ia berikan

kepada mereka.




Guru menyampaikan kepada peserta
didik bahwa mereka harus
berdiskusi dengan temannya,
memperhatikan peserta didik yang N
telah menemukan pasangannya

Peserta didik berdiskusi
dengan temannya dan
memperhatikan peserta
didik yang telah
menemukan pasangannya

Guru memanggil satu pasangan
untuk presentasi, melihat keaktifan
dari peserta didik baik berani
bertanya atau menjawab
pertannyaan pada saat presen
Pasangan lain dan siswa
mendapat pasangan
dan memberika

pasangan itu cg

PAREPARE

Peserta didik berani
bertanya atau menjawab
pertannyaan pada saat
presentasi, bagi peserta
didik yang tidak
mendapatkan pasangan
memperhatikan dan
memberikan tanggapan dan
apakah pasangan itu cocok
atau tidak
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KEMENTRIAN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN).PAREPARE
JURUSAN PAI FAKULTAS TARBIYAH
2] JI. Amal Bakti No. 8 Soreang 911331
Telepon (0421) 21307, Faksimile (0421)-2404

“an

PAREPARE
| VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN PENULISAN SKRIPSI

LEMBAR OBSERVASI / PENGAMATAN SIKLUS |

No Hasil Observasi Hasil Observasi

Langkah Strategi Make A-Match -

Guru Ya. | Tidak | responPesertaDidik i e irang | Tidak
Aktif Aktif

1. | Guru menyampaikan materi atau Peserta didik mempelajari

memberi tugas kepada peserta didik materi tentang Meneladani

untuk mempelajari materi tentang \ Sifat-Sifat Mulia dari Rasul \/

Meneladani Sifat-Sifat Mulia dari Allah SWT

Rasul Allah SWT
2. | Guru membagikan kartu-kartu Peserta didik mencari

secara acak pertanyaan kepada temannya yang memiliki

mereka dan kartu jawaban kepada N jawaban yang tepat J

mereka dan menuntun peserta didik

mencari temannya yang memiliki

jawaban yang tepat
3. | Guru menyampaikan kepada peserta Peserta didik berhasil

didik bahwa mereka harus mencari mencari atau mencocokan

atau mencocokan kartu.yang \ kartu yang dipegang oleh \

dipegang oleh temannya. Guru juga temannya sesuai dengan

perlu menyampaikan batasan batas waktu.




maksimum waktu yang ia berikan
kepada mereka.

Guru menyampaikan kepada peserta
didik bahwa mereka harus
berdiskusi dengan temannya,
memperhatikan peserta didik yang N
telah menemukan pasangannya

Peserta didik berdiskusi
dengan temannya dan
memperhatikan peserta
didik yang telah
menemukan pasangannya

Guru memanggil satu pasangan
untuk presentasi, melihat keakti
dari peserta didik baik berani
bertanya atau menjawab

PAREPARE

Peserta didik berani
bertanya atau menjawab
pertannyaan pada saat
presentasi, bagi peserta
didik yang tidak
mendapatkan pasangan
memperhatikan dan

pasangan itu cocok
ak

memberikan tanggapan dan
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LEMBAR INSTRUMEN TES

SIKLUS | (PERTAMA)

Nama Sekolah

Tahun Pelajaran
Kelas

Mata Pelajaran

No Bobot

20

15

25

20

G| |W|IN|F

yang dicapai pada masa Uma ! 20

13l

PAREPARE
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Nama Sekolah
Tahun Pelajaran
Kelas

Mata Pelajaran

No

G| |W|IN|F

LEMBAR INSTRUMEN TES

SIKLUS Il (KEDUA)

ing bergelar “Ulul Azmi®

n kepada rasul!

U ketahui tentang Nabi Muha

Bobot

20

15

25

20

13l

PAREPARE

20
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DAFTAR HADIR PESERTA DIDIK
SMP NEGERI 1 PINRANG
TAHUN PELAJARAN 2019/2020

Mapel : Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
Kelas/Siklus : VIL.3/ Siklus 1 dan 11
No Nama Siswa L Tatap Muka (Tanggal)
23/11/19 30/11/19 07/12/19 14/12/19

1 | Adelia Puspita Haryono Non Muslim

2 | Chelsea Elysia C Non Muslim

3 | Cinta Titania Putri A N [ v
4 Non Muslim

5 v
6 v
7 — | \/
8 P v
9 p y
10 P v
11 P v
12 P v
13 P v
14 P \ v
15 P N N
16 ' v v
17 \ v
18 v v
19 V v
20 . . ‘ v v
21 \ Abdiflart 1% L = [ | v 3
22 . 4 v
23 v
24 | Ariel Mulyawan L N N
25 | Erenst Manko Tatamine L Non Muslim

26 | Fauzi Adam Masrul M. L v i \ \
27 | Muh. Afzansyah A. L \ v N, N,
28 | Muh. Fadil L a v \ \
29 | Muh. Fatdlan Ramadan L v i \ \
30 | Muhammad Hidayatullah L v v N, N,
31 | Muh. Khaedar Hanafi L A N, N, N,
32 | Sulkipli Ramadani L v v v v
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RIWAYAT HIDUP PENULIS

Fauziyyah Musra. Lahir di kabupaten Pinrang, provinsi
Sulawesi Selatan, pada tanggal 15 Mei 1998 M, bertepatan
am 1419 H pada hari Jumat dari Ayah
yang ber dan Ibu yang bernama Rasmia

dengan tanggal

tama dalam status Anak

Cl Kartika
di Sekolah
ku, Kalimantan Timur. i elanjutkan

Menengah Pertama ka Utama,
n 2009 dan lulus pada te
rang, Sulawesi Selatan. i elanjutkan
tahun 2012

dan lul i isan skripsi

Menengah

ini pen asi s Tarbiyah
itut Agama

(HMJ) Tarbiyah IAIN Parepare, Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) Cabang Kota
Parepare, Senat Mahasiswa (SEMA) IAIN Parepare, dan Kerukunan Mahasiswa
Watang Sawitto.
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